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ABSTRAK

STASIUN TELEVISI JOGJA TV

Pencapaian Unit Produksi Yang Representatif
Melaiui Pendekatan Fieksibiiitas Studio Produksi

Stasiun Televisi Jogja TV dirasakan memiliki potensi yang cukup baik di
dalam kancah pertelevisian lokal maupun bagi kota Yogyakarta sendiri. Agar
keduanya dapat berjalan dengan baik diperlukan sebuah media dan lokasi yang
mendukung. Oleh karena kondisi eksisting yang dirasakan kurang memadai,
maka dilakukan relokasi Stasiun Televisi Jogja TV dengan merancang
bangunan baru yang dapat mendukung terlaksananya proses produksi dengan
baik.

Studio produksi di dalam sebuah stasiun televisi diharapkan memiliki
tingkat fieksibiiitas yang tinggi yang dapat menampung berbagai kemungkinan
jenis program acara. Berbagai program acara pada sebuah stasiun televisi
antara lain berupa program acara berita / talkshow, pertunjukan, dan drama.
Disamping itu fieksibiiitas pada studio juga akan memberikan efisiensi ruang dan
waktu di dalam proses produksi.

Fieksibiiitas ruang pada Stasiun Televisi Jogja TV ini ditampilkan melaiui
ruang studio yang dapat berubah luasan sesuai kebutuhan area produksi dan
kapasitas penonton, dapat berubah setting ruang studio, dan dapat mewadahi
berbagai macam program acara.

Dalam pengembangan Kota Yogyakarta, relokasi Stasiun Televisi Jogja
TV ditempatkan di daerah Jombor-Pelemgurih ( Ringroad Barat ) pada daerah
campuran. Lokasi yang dekat dengan area perekonomian, perkantoran,
pendidikan dan wisata kota Yogyakarta, diharapkan mampu mendukung
kegiatan Stasiun Televisi Jogja TV dengan baik.
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STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB I. PENDAHULUAN '

BAB I

PENDAHULUAN

JUDUL TUGAS AKHIR :

STASIUN TELEVISI JOGJA TV

Per\capman Unit Produksi Yang Representatif Melaiui Pendekatan

FlAksihilitas Ruann

1.1 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

• Stasiun Televisi

Bangunan tempat memancarkan, memproduksi, dan

menerima siaran televisi

a Jogja TV

Meninakan stasiun televisi lokal Ynnva vann riiiariikan nhvek
• • ~ ' ~' — - - &* - * --- <* -.J-. — — - _._y_.

pembahasan pada Tugas Akhir ini.

• Unit

Kesatuan dari beberapa bagian.

• Produksi

Proses / kegiatan untuk men^hasiikan sesuatu.

• Renrecentatif*

Memiliki arti sesuai dengan fungslnya.

• Fieksibiiitas3

Berasa! dari kata fleksibe! yang memiiikl art! mudah

disesuaikan dengan keadaan / mudah menyesuaikan cliri

Yang dimaksud dengan Stasiun Televisi Jogja TV adalah

banqunan stasiun televisi .Ionia TV vann rlinnnakan untuk memnrnriuksi

menerima, dan memancarkan siaran program acara Jogja TV.

Pencapaian Unit PrnHijk.si Yann Renresentatrf Melaiui Pendekatan

Fieksibiiitas Ruang, dapat diartikan pada penciptaan unit produksi yang

1&3 Kamus Induk Istilah llmiah, M. Dahlan Y Al-Barry &I Lya Sofyan Yacub
z Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Prima Pena
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dapat berfungsi secara baik dengan mendukung fieksibiiitas studio yang

dapat mewadahi program acara yang beragam. Fieksibiiitas di sini

menvannkut seluruh asnek vann menriiikunn nrnses nrnduksi antara lain.. — .j _. . .^— — —, j—a ..._. .0 , , , __. —

sirkulasi, setting ruang, pencahayaan, kenyamanan visual dan akustik

ruann Han sehanainva
-o» o—-j—-

!.2 LATAR BELAKANG

1.2 lYnnvakarta Sehanai Kota Budava
- - • - - *j,j --- - - —**- __.-._. —^ .

Kota Yogyakarta yang merupakan kota budaya dan mernHik!

herhanai nntensi haik dari snmher dava manusia maiinun alamnva selalu

dikunjungl o!eh wisatawan asing dan domestlk setiap tahunnya. Ha! ini

meniadi sehuah neluann untuk melakukan herhanai nrnmosi menvannkut

potensi lokal kota Yogya.

Salah satu media yang dapat digunakan sehagai media promosi

adaiah televisi. Saat ini televisi merupakan media informasi yang sangat

baik, dimana danat memherikan informasi secara audio dan visual.

Berbagai negara tetangga sepertl Malaysia, Singapura, Thailand dan

sehanainva sudah serina melakukan Dromosi melaiui stasiun televisi

Indonesia. Dengan adanya promosi yang baik akan memungklnkan

menarik lehih hanvak wisatawan vann riatano dan iuaa akan

meningkatkan perekonomian daerah tersebut.

Risnis nertelevisian di Indonesia dewasa ini semakin herkemhann

Ha! itu memunculkan sebuah fenomena baru, yaitu semakin banyaknya

stasiun televisi lokal vann munr.nl Sehuah stasiun televisi lokal danat

memberikan banyak manfaat untuk kota di mana stasiun televisi itu

herdiri, salah satunya yaitu dapat menjadi sebuah media promosi dan

pengembangan bagi potensi yang dimiliki kota tersebut. Ha! itu juga akan

memherikan nendanatan hani daerah setemnat Rehanaimana dinvatakan

o!eh Ashadi Siregar ( 1997 ), bahwa teievisi berpotensi sebagai

nenvamnai muatan hudava haik vann tradisi maunun modem

kontemporer, kepada masyarakat secara !ebih !uas dan serentak dalam
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BAB I. PENDAHULUAN

waktu yang relatif bersamaan. Hal itu juga sesuai dengan misi kota

Yonvakarta yaitu, menjadikan dan mewujudkan pariwisata , sens dan

hudava sehanai unnnulan daerah dalam rannka mennemhannkan kota

sebagal kota pariwisata yang berbudaya.4
&c±rr4r>&r%rhrr%n Mr%¥r% r\r%r4r% Tohi ir» OOO^ tckrinrli r\£%r\i in inon vuicoTOuion
L/V/IUUUUUVUII VIULU *SlA\A%Jt IUI IUI I ^.\J\S—T IX^IJUVJI pWllUIUIIUII VflUUlUVIUII

yang datang ke DIY sekitar 0,17 % dlbandingkan tahun 2003.5 Sedangkan

Ul IIUI\ IXWLC4 WIV^I • IUI I <t\^» IVJII I V 141 IVJ II IWI I IIIIIXI hSV^^SV^l 14^14 \SK* JK*I\ VVIOUIC*, ^JKJt\AtJt

tahun 2004 mengalami penurunan wisatawan sebanyak 2,13 % dari

benua Amerika dan 23,77 % dari Asia. Ha! itu menun.jukkan bahwa masih

dibutuhkan berbagai promosi mengenai potensi D.I.Yogyakarta, dan

televisi lokal danat meniadi salah satu medianya

L2.2 Stasiun TeSeyisi Jogja TV

Stasiun televisi Jogja TV, sebuah stasiun televisi !oka! yang

berpusat di J!. Wonosari KM 9, Yogyakarta. Stasiun TV yang te!ah berdiri

selama ± 2 tahun ini menjnakan media vann cukup baik di dalam

mempromosikan D.I Yogyakarta, karena selain DIY siarannya dapat juga

diterima oleh daerah-daerah di sekitar DIY Daerah vano terkover antara

!ain DIY, So!o, Mageiang, Purworejo, Wonosobo, hingga Kebumen.

Denoan adanva Jonia TV akan danat memhantu di dalam

mengembangkan potensi !oka! kota Yogya, baik dari Sumber Daya

Alamnva maiinun Sumher Dava Manusianva Dari heherana nrooram

acara yang ada, dapat dilihat bahwa informasi budaya memi!iki jumlah jam

tavano vann oalinn hesar

ViSi udll iVIjSi ivOlu iU^ycKvciild, ouiuu^ tf*wtfwtr.j^yjci.^w.nj

DdLd ucjii BF5 D.i.Yuyydkdilca idiiuu z.uu4
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Segmentasi program acara dari Stasiun Televisi Jogja TV sendiri

meliputi:

Jenis Program Persentase

Culture 20%

Education 15%

Tourism 15%

Economy 5%

imiui 11 iciuvsi i

onn/

Infotainment 10%

Children 1U%

Sport 5%

Tabel 1.1. Segmentasi Program Jogja TV

Sumber: Interview dengan marketing Jogja TV, 2006

Dari beberapa program acara yang ada 40% berupa tayangan

langsung dan ouvo oerupa recorded.5
Untuk menghasilkan sebuah tayangan program televisi yang baik,

peran unit produksi sangat menentukan. Dalam proses inilah segalanya

ditentukan. Jika dilihat dari lokasi unit produksi Jogja TV yang kurang

menguntungkan dan jauh dari pusat kota membuatnya menjadi sulit untuk

dijangkau dan memungkinkan terjadinya kendala di dalam proses

produksinya. Hal tersebut juga yang membuat bagian marketing Jogja TV

berkantor di Jl. Mangkubumi yang berada di pusat kota, terpisah dengan

bangunan utama.

Stasiun Jogja TV sendiri memiliki bangunan yang sederhana, baik

dari sisi eksterior maupun interiornya, serta penataan ruang yang kurang

baik dimana luas lantai dasar yang hanya ± 389,5 m2 dan dirasakan

kurang adanya perencanaan yang baik di dalam membuat bangunan.

Marketing Jogja TV
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Selain itu, ruang-ruang pendukung di dalam proses produksi juga

dirasakan kurang memadai. Antara lain adalah hanya memiliki satu buah

studio dengan ukuran kecil, sehingga dengan banyaknya program acara

yang dilakukan di studio membutuhkan pergantian dekorasi dan setting

ruang dalam waktu yang cepat. Selain itu tidak adanya ruang tunggu

untuk tamu yang cukup besar dan performers, dan juga tidak adanya

pembagian ruang berdasarkan privasi. Di dalam proses produksi

melibatkan banyak personel seperti kamerawan, editor, juru suara, juru

lampu, pengarah acara, reporter, produser, aktor, aktris, dekorator.

Dengan begitu dibutuhkan ruang-ruang khusus yang diperuntukkan bagi

masing-masing personel.

Beberapa hal yang menunjukkan kurang adanya pembagian privasi

dan tata ruang yang kurang baik adalah hanya terdapat dua jalur ke

dalam studio, dimana jalur sirkulasi pengunjung dan kru produksi ke

dalam studio melewati jalur yang sama. Akses alat / property dari ruang

workshop ( rg. kerja pembuatan property ) ke studio tidak memiliki jalur

khusus, sehingga hams melewati ruang rias terlebih dahulu. Akses

menuju ruang kontrol juga kurang baik karena hams terlebih dahulu

masuk ke dalam studio. Selain itu ruang editing dan gratis berjauhan

dengan area produksi, yaitu berda di lantai dua.

sirkulasi alat/

property

Gambar 1.1. llustrasi ruang Jogja TV pada lantai 1
Sumber: Analisa survey
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Dengan penggunaan studio yang hanya satu buah: sedangkan

iumlah program acara yang diiangsungkan di daiam studio cukup banyak

membuat unit nroduksi Jogja TV membutuhkan waktu dan tenaga ekstra

untuk mengganti setting ruang. Ha! tersebut cukup membuat repot

khususnva nada nrnnram ar^ira yanq ditayanqkan denqan perbedaan

waktu yang sedikit.

Rptherana anara heruna nertiiniukan vann melihatkan penonton

dalam jumlah yang banyak juga se!a!u diadakan oleh Jogja TV setiap

tahunnva senerti Joaia Music Nation ( seleksi band se-Yogya ) dan pada

peringatan ulang tahun Jogja TV Namun karena tidak tersedianya studio

vang cukup hesar dan lokasi bangunan yang tidak stratenis maka acara

se!a!u di!akukan di area parkir gedung Jogja TV atau menggelar acara

dennan menvewa temnat lain Hal tersebut danat riilihat pada acara

pertunjukan yang te!ah beberapa kali diselenggarakan se!a!u diadakan di

daerah vann dekat dennan nusat kota Cnntohnya adalah acara Jogja

Music Nation yang te!ah dua kali dige!ar, acara final selalu digeiar di Alun-

alun Selatan Yogya dan dihadiri oleh penonton yang cukup banyak yang

sebagian besar merupakan anak muda. Contoh lainnya adalah

nertuniukan musik yang pernah diadakan yang meMhatkan artis dari

Jakarta sebagian besar diadakan di Graha Sarina Vidi di J!. Mageiang.

Prnnram arara .Innia TV vapn Hilakijkan di Studio sebaqian besar

merupakan siaran langsung, sehingga pergantian setting studio yang

membutuhkan waktu yang cepat dan tenaga menjadi sangat penting.

Seiain siaran langsung juga terdapat beberapa siaran tunda yang

dilakukan nada studio vang sama.
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Beberapa program acara Jogja TV yang disiarkan secara langsung

dari studio, antara lain :

Program Acara Jenis Acara Waktu

1. Berita Pagi News 07.30 - 08.00 WIB

2. Good Morning Jogja News 08.30 - 09.00 WIB

3. Goodril Entertainment 09.30-10.00 WIB

4. Rolasan Entertainment 11.30-12.00 WIB

5. Jogja Nyasar Entertainment 13.30-14.00 WIB

6. Talkshow / Dialog Talkshow 15.00-16.00 WIB

7. Talkshow / Dialog Talkshow 17.00-18.00 WIB

8. Seputar Jogja News 18.30-19.00 WIB

9. Pawartos Ngayogyakarta News 19.30-20.00 WIB

10. Talkshow / Dialog Talkshow 20.30-21.30 WIB

Tabel 1.2. Rundown acara Jogja TV
Sumber: Marketing Jogja TV, 2006

Berdasar pada keadaan unit produksi Jogja TV saat ini, baik dari

lokasi maupun bangunannya, maka periu dihadirkan sebuah bangunan

baru sebagai unit produksi Jogja TV dengan lokasi yang lebih memiliki

potensi, dan ruang-ruang pendukung yang lebih optimal dengan

penampilan bangunan yang lebih menarik.

Berdasarkan penjelasan di atas, kekurangan yang dirasakan dari

lokasi Jogja TV saat ini antara lain :

- Lokasi eksisting Stasiun Televisi Jogja TV yang kurang strategis dan

jauh dari pusat kota. Hal ini akan dapat mengganggu jalannya

beberapa kegiatan ( produksi maupun nonproduksi ), terutama untuk

bagian pemasaran, dan juga menjadi sedikit sulit untuk dijangkau.

- Lokasi site yang jauh dari pusat kota dirasakan kurang

menguntungkan untuk beberapa program acara yang melibatkan

penonton, khususnya untuk konser musik. Hal ini terlihat dengan
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beberapa acara Jogja TV yang telah berlangsung lebih banyak

diadakan di pusat kota Yogya, dan memiliki respon yang lebih baik dari

penonton.

- Lokasi eksisting yang berada pada jalur kepadatan tinggi, yaitu Ji.

Wonosari yang merupakan jalur utama penghubung Yogya dan

Wonosari. Jaiur ini banyak diiewati oieh kendaraan besar, seperti bus

dan truk.

1.2.3 Fieksibiiitas Ruang Produksi Stasiun Teievisi

Di dalam sebuah stasiun televisi terdapat sebuah bagian yang

memegang peranan penting di daiam terlaksananya sebuah siaran

televisi, yaitu unit produksi TV. Unit produksi mempakan bagian yang

memproduksi materi siaran, yaitu news, show, dan fiim. Unit produksi itu

sendiri terdiri dari ruang studio produksi dengan mang-mang

pendukungnya, seperti ruang editing, ruang observasi, master control, dan

sebagainya.

Dikarenakan ruang produksi merupakan bagian yang menghasiikan

program acara pada stasiun televisi, maka mang-mang produksi

( khususnya studio ) membutuhkan sebuah penyeiesaian khusus di daiam

merancangnya. Secara umum yang periu diperhatikan di dalam sebuah

studio adalah masalah akustik, kenyamanan visual, dan fieksibiiitas ruang.

Fieksibiiitas mang sendiri sangat dibutuhkan di dalam proses

produksi, baik produksi di dalam ( indoor ) maupun produksi di iuar (

outdoor ). Fieksibiiitas sebuah studio menjadi sangat penting karena

sebuah studio harus mampu untuk digunakan untuk berbagai program

acara dalam setting interior yang berbeda dan bisa dilakukan dengan

cepat.7 Dengan begitu akan membenkan keuntungan dari segi ekonomis,

karena tidak membutuhkan banyak mang yang apabila tidak dipakai untuk

program acara akan dibiarkan kosong.

Knrvn npcain*»r Interinr InrtnnAQia 9004
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Beberapa stasiun televisi seringkali juga mengadakan acara di area

Iuar bangunan dengan penampilan gedung utama atau area sekitar

bangunan menjadi latar belakang acara. Produksi outdoor sering dijumpai

pada acara hiburan, seperti pertunjukan musik, kuis, dan sebagainya. Hal

tersebut kadangkala dapat membuat background menjadi penambah daya

tarik dari program acara yang disiarkan.

Program acara sebuah stasiun televisi dapat dibedakan menjadi

tiga jenis, yaitu talk show ( news, dialog ), drama, dan show ( pertunjukan

musik, tari, dan sebagainya ). Pada masing-masing jenis program tersebut

memiliki setting ruang yang berbeda-beda, seperti penggunaan

background dan lay-out mang, sesuai dengan jenis acaranya. Disamping

itu perbedaan jenis program acara tersebut juga menentukan jumlah

kamera yang digunakan, dan ada atau tidaknya penonton di dalam studio.

Perbedaan karakter dari berbagai jenis program acara aniara lain :

• News

Berupa penyampaian informasi oleh satu / dua orang dengan

menggunakan desk. Kamera bersifat statis / tidak bergerak.
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• Dialog

Berupa perbincangan antara dua orang atau iebih dengan

tambahan fumitur bempa meja dan kursi. Dapat dengan atau tanpa

penonton di studio. Kamera bersifat statis.

• Entertainment

Bempa program hiburan baik pertunjukan secara langsung maupun

berupa penyampaian informasi, seperti gosip, oiahraga, musik,

dengan hanya melibatkan satu / dua orang. Dapat diberi beberapa

furnitur, seperti meja dan kursi, dan terkadang menggunakan sudut

pandang kamera yang bergerak.

10
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• Drama

Berupa pertunjukan dengan menggunakan panggung dan

beberapa performers, dengan penyelesaian background yang lebih

detii sehingga dapat menggambarkan isi cerita. Biasanya terdapat

penonton di dalam studio dengan atau tanpa kursi.

• Show

Bempa pertunjukan dengan menggunakan panggung yang lebih

besar. Biasanya membutuhkan ruang yang besar, karena selain

penyaji dan km produksi juga terdapat penonton dengan jumlah

iebih banyak. Area penonton sendiri dapat berupa area duduk

dengan atau tanpa meja.

11
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Dari contoh beberapa jenis program acara di atas, dapat diketahui

bahwa sebuah studio membutuhkan beberapa setting ruang yang harus

dapat diubah seketika sesuai program acara yang akan dilakukan.

Perubahan setting ruang dapat diiakukan dengan berbagai cara, dan yang

paling umum adalah dengan menerapkan sistem knock-down pada mang

studio.

Di dalam penerapan fieksibiiitas sebuah studio tersebut, periu

diperhatikan juga faktor-faktor iainnya yang dapat mendukung fieksibiiitas

ruang tersebut. Faktor tersebut antara lain, mang-mang pendukung

proses produksi, sirkulasi aiat / property maupun kru produksi dan

penonton, pencahayaan, serta aspek visual dan akustik mang.

Dikarenakan hal-hai tersebui merupakan faktor yang sangat penting pada

mang produksi, maka di dalam menerapkan fieksibiiitas studio sebaiknya

tidak mengurangi kuaiitas dari faktor-faktor tersebut. Daiam arti faktor-

faktor tersebut tetap dapat mendukung proses produksi di dalam studio

dengan baik waiaupun dengan setting ruang yang berbeda, bahkan

dengan pembahan luas studio sekalipun.

Hai itu juga diperkuat oieh standar sebuah unit produksi, seperti

mang kontrol yang hams berdekatan dengan studio, sehingga selumh kru

di daiam ruang kontroi dapat meiihat situasi di daiam studio. Hai iainnya

adalah membuat semudah mungkin sirkulasi alat, km produksi, dan

penonton dari iuar maupun dari daiam studio. Sehingga studio sebaiknya

diletakkan di lantai satu.8 Kedua hai tersebut dianggap penting karena

efisiensi waktu merupakan hai yang paling penting di daiam proses

produksi. 9 Dengan adanya kedekatan hubungan mang akan dapat

mempermudah dan mempercepat jaiannya proses produksi.

Fieksibiiitas sebuah studio hams tetap dapat mendukung sisi visual

yang baik, baik berupa kenyamanan pandang penonion maupun

penampilan pada detii interiornya. Selain itu studio hams memiliki akustik

Broadcast Learning, 1982

12
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yang baik, yaitu bagaimana suara dari Iuar tidak masuk ke dalam studio

dan begitu juga sebaiiknya suara dari dalam studio tidak keiuar ke ruang-

ruang di sekitar studio. Pengendalian kebisingan mempakan kunci utama

keberhasiian sebuah studio, baik berupa menahan masuknya kebisingan

dari Iuar maupun menahan keluarnya kebisingan dari dalam, temtama

pada studio untuk musik.1C
Televisi saat ini telah melahirkan budaya visual, yang dapat

diartikan mengandaikan persepsi visual manusia yang juga melibatkan

aspek-aspek kognrtif, imajinatif, dan bentuk-bentuk fiktif visual yang

merupakan hasil pengalaman dan cipta manusia.11 Dengan begitu sisi

interior sebuah studio televisi menjadi faktor penting dengan melibatkan

sudut pandang, pemiiihan ornamen, pemilihan warna, pencahayaan, dan

sebagainya untuk memberikan kesan bagi pengguna di dalamnya. Hal itu

juga didasari pada kenyataan bahwa bisnis perteievisian menekankan

pada kemampuan-kemampuan dasar visualisasi, penuturan cerita, dan

ide-ide teknologi.12

i.3 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana mendisain Unit Produksi Jogja TV pada iokasi yang

bam menjadi sebuah bangunan yang mampu memberikan fieksibiiitas

pada ruang-ruang produksinya.

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana mewadahi karakteristik kegiatan / program acara yang

beragam, meliputi tata lighting, setting ruang, dan sirkulasi yang juga

mendukung aspek visual dan akustik pada mang produksi.

11 &12 Rekam Jumal Fotografi Televisi, Fakultas Seni Media Rekam ISI, 2005

13



STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB I.PENDAHULUAN

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

i.4.1 Tujuan

Tujuan Umum

Peningkatan dan pengembangan potensi kota Yogyakarta

yang memiliki berbagai sumber daya dan unsur budaya yang kuat.

Tujuan Khusus

Merelokasi Unit Produksi Jogja TV sebagai bangunan yang

memiliki ruang produksi yang baik dari segi fieksibiiitas ruang,

dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung proses produksi di

daiam studio.

1.4.2 Sasaran

Terwujudnya Stasiun Televisi Jogja TV sebagai bangunan yang

dapat menunjukkan sebagai sebuah stasiun televisi yang memiliki unit

produksi dengan ruang-ruang yang berkuaiitas.

i.5 METODOLOGi

Metodologi yang digunakan dalam penulisan ini melaiui:

i.5.1 Studi Literatur

Mendalami dan memahami hal-hal yang berhubungan dengan

perteievisian berikut fasiiitas pendukungnya.

i.5.2 Pengoiahan Data

Mengidentifikasi data dan informasi yang berkaitan dengan

permasaiahan, tujuan, dan sasaran dari sebuah stasiun televisi.

1.5.3 Anaiisa Perencanaan dan Perancangan

• Anaiisa pendekatan perancangan mengenai kebutuhan mang

dan fungsi serta lingkup kegiatannya.

• Anaiisa lokasi / site sebagai pendekatan desain bentuk dan

fasad bangunan.

14
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• Konsep dan program yang mendasari perencanaan dan

perancangan bengunan yang memiiiki fieksibiiitas ruang yang

baik.

• Anaiisa konsep tata lighting pada studio produksi stasiun

televisi.

• Anaiisa sirkulasi aiat / properti, kru produksi dan penonton,

berkaitan dengan standar kebutuhan mang.

• Anaiisa konsep yang mendasari kenyamanan visual terkait

dengan kebutuhan area visual kamera dan penonton.

• Anaiisa konsep yang mendasari kenyamanan akustik ruang

pada studio produksi.

i.6 LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan diarahkan pada penekanan konsep bangunan

sebagai bangunan yang memiliki fieksibiiitas yang baik pada studio produksinya

yang dapat mendukung terlaksananya proses produksi. Serta pembahasan

mengenai aspek-aspek lain yang menjadi pertimbangan daiam disain, meiiputi

penampilan bangunan, standar kebutuhan mang, perilaku pengguna, dan faktor

pendukung iainnya.

Pembahasan fieksibiiitas hanya pada lingkup setting mang yang dapat

mendukung berbagai macam program acara, berkaitan dengan kebutuhan ruang

pendukung, sirkulasi alat dan properti, sirkulasi km dan penonton, serta aspek-

aspek yang mendukung kenyamanan visuai berupa penampilan bangunan,

pencahayaan dan sudut pandang kamera maupun penonton. Selain itu juga

kenyamanan akustik studio sebatas pengkondisian kebisingan, yaitu bagaimana

agar suara dari Iuar tidak masuk ke dalam studio dan sebaliknya bagaimana

suara dari studio tidak sampai mengganggu ruang-ruang di sekitamya.
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penuiisan dan penyusunan daiam perencanaan dan

perancangan ini didasarkan pada lingkup pembahasan yang paling makro ke

arah yang paling mikro. Adapun urutannya sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan dan Latar Belakang

Mengungkapkan iatar beiakang diadakannya redisain Stasiun

Televisi Jogja TV, permasalahan umum dan khusus, tujuan dan

sasaran, metoda pembahasan, lingkup pembahasan, dan

sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Umum Stasiun Televisi

Berisi tinjauan umum, data-data dan studi kasus bangunan sejenis

uniuk mendukung konsep perencanaan dan perancangan Stasiun

Televisi Jogja TV berikut fasilitas pendukung Iainnya, dan tinjauan

wiiayah yang akan menjadi lokasi perencanaan.

BAB III Fieksibiiitas Ruang Produksi Jogja TV.

Berisi pembahasan dari permasaiahan yang diketengahkan meiaiui

pendekatan fieksibiiitas pada bangunan.

BAB IV Pendekatan Konsep

Berisi anaiisa / pendekatan di Iuar permasalahan yang diambil,

namun dirasakan tetap penting untuk mendukung konsep

perencanaan dan perancangan bangunan.

BAB V Konsep Perencanaan dan Perancangan Stasiun Teievisi Jogja TV

Berisi konsep perencanaan dan perancangan Stasiun Televisi

Jogja TV.

1.8 IDENTiFIKASi PROYEK

1.8.1 Target Group

Sasaran yang menjadi iarget dari proyek ini adalah Stasiun Televisi

Jogja TV, khususnya pada bagian unit produksinya.

16



STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB I. PENDAHULUAN m

1.8.2 Site

Berdasarkan kondisi site eksisting, maka lokasi baru dipilih dengan

beberapa pertimbangan, antara lain :

- Site dipilih pada area yang berdekatan dengan jalur utama kota Yogya,

dengan tujuan untuk kemudahan akses ke lokasi.

- Site dipilih pada lokasi yang dekat dengan pusat kota dan fasilitas

pendukung kota Iainnya.

- Site berada pada lokasi yang strategis dekat dengan kawasan

perdagangan, pendidikan, perkantoran, dan pariwisata.

- Site yang direncanakan mendukung fungsi pengembangan kawasan

wisata-budaya, perdagangan, perkantoran, dan pemerintahan.

- Site dipilih pada lokasi yang bukan jalur lalu lintas padat dan daerah

pemukiman untuk mencegah gangguan kebisingan.

Berdasarkan pada faktor-faktor di atas, maka lokasi site untuk

proyek ini dipilih pada daerah Ring Road Barat. Site berada pada sekitar

110° 20" 57" Bujur Timur dan 7° 44' 42" Lintang Selatan. Alasan pemilihan

lokasi adalah letak site yang berada pada daerah yang strategis, yaitu

berada pada jalur utama kota dan mempakan daerah campuran (

pemukiman, perdagangan, jasa, pendidikan ).

Gambar 1.2. Lokasi Site Terpilih

Kawasan Jombor-Pelemgurih
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1.9 KEASLIAN PENULISAN

1. Stasiun Teievisi isiam di Yogyakarta

Tugas Akhir Ull: Yulianto Pumomo Prihatmaji, tahun 1998

Menekankan pada permasaiahan menyangkut kenikmaian pemirsa

di dalam menonton acara televisi, serta kemudahan para karyawan di

daiam bekerja yang meiiputi koordinasi antar ruang.

2. Stasiun Televisi Lokal di Temate, Pengolahan Ruang Produksi sebagai

Ruang Pubiik untuk Kegiatan Sosiai Budaya.

Tugas Akhir Ull : Maulana Ibrahim, tahun 2005.

Menekankan pada pengolahan ruang produksi yang

memungkinkan masyarakat dapat terlibat di dalam proses produksi dan

melakukan aktifitas sosiai dan budaya tanpa mengganggu jaiannya

produksi.

3. Unit Produksi Stasiun Teievisi RBTV, Desain Bukaan untuk Mencipiakan

Efek Dramatis Cahaya Alami dalam Bangunan.

Tugas Akhir Uii : Ahmad Usmantoro, tahun 2006.

Menekankan pada penciptaan bukaan alami yang menciptakan

efek dramatis pada ruang-ruang di daiamnya. Fokus perancangan pada

system, material, ukuran, bentuk, arah, dan letak bukaan cahaya pada

bangunan unit produksinya yang dapat menimbuikan perasaan dramatis

dari cahaya yang dihasilkan.

Perbedaan karya tuiis di atas dengan karya tuiis ini adaiah, karya tuiis ini

mempakan perancangan bangunan bam dari Stasiun Televisi Jogja TV dengan

penekanan pada perancangan Unit Produksinya yang dapat mewadahi berbagai

macam program acara yang ditayangkan. Dengan begitu berkaitan dengan

pencapaian fieksibiiitas ruang, baik untuk produksi studio indoor maupun

outdoor. Perancangan bangunan bam tersebut berdasarkan pada kondisi

Stasiun Jogja TV saat ini, baik dari iokasi bangunan maupun fasiiitas yang ada di

dalam bangunan tersebut.
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U/A I r\T\ CMCI_AM\/AI*\J*

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana mendesain ulang Unit Hroduksi
Jogja TV menjadi sebuah bangunan yang

j mampu memberikan fieksibiiitas pada
ruang- ruang produksinya

1

i_
PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana mewadani karaktenstik

progre yany ^eragori

meliputi tata lighting, setting ruang, dan

sirkulasi yang juga mendukung aspek

visual dan akustik pada ruang produksi.
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3. Show

Program acara pertunjukan yang membutuhkan setting ruang lebih

Hetil karena iuoa melibatkan nenonton Hi studio Di Halam nronram

acara ini kenyamanan akustik dan visual lebih diperhatikan.

H.2 Kebutuhan Ruang Stasiun Televisi

RerHasarkan ienis keniatan vann HiwaHahi k^hutuhan rnann naHa stasiun

televisi dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1 Unit produksi

Ruang-ruang yang berfungsi sebagai bagian yang memproduksi

nrnnram arara TerHiri Hari stuHin nrnHijksi sehanai ruanq utama dennan

ruang-ruang pendukungnya.

9 Ranian nennelnla

Merupakan bagian yang berfungsi untuk mengeioia stasiun teievisi

itu senHiri Hi Iuar keniatan nrnHnksi Han tprhani meniaHi hanian Hirek.S!

dan administrasi. Ruang-ruang yang ada antara !ain :

a Ruano Direksi

- Rg. Direktur Utama

- Ro Direktur Onerasional

- Rg. Sekretaris

- Rn Ranat Intern Han Fkstern
c* - i- —

b. Ruang Admlnlstr3sl

- Rn Staff Kenannan
-<* — -&-

- Rg. Staff Pemasaran

- Rn Staff Kenenawaian

- Rg. Staff Periengkapan

- Rn Arsin

- Rg. Tamu
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3. Ruang penuniang produksi

Merupakan ruang-ruang yang menunjang kegiatan produksi, antara

lain •

- Rg. Recording dan Dubbing

- Rn Workshop

- Gudang A!at dan Property

- Rn Gelan

4. Ruang Operasi Teknik

a Ruana Transmisi

b. Ruang Mekanika! ESektrlka!

- Rn Genset
- *o

Gudang

- Bengke! Pemehharaan

5. Area peiayanan umum

Merunakan area vana terbuka untuk umum antara lain

- Receptionist

-Hall

- Mushoiia

- Cafetaria

- Area Parkir

- Keamanan

!L3 Ruang Produksi Stasiun Televisi

11.3.1 Pendekatan Kebutuhan Ruana

Unit Produksi sebuah stasiun teievisi terdiri dari kelompok ruang yang

saling mendukuno Henaan studio nroduksi sehanai ruana utamanva Anabila

ruang-ruang tersebut tidak berfungsi secara balk, maka akan mengganggu

ialannva nroses nroHuksi
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Standar kebutuhan ruang utama pada unit produksi stasiun televisi dapat

dlilhat pada tabe!:

Tabe!!! 1 Standar Kebutuhan Ruana Unit Produksi

| Ruang Fasilitas

I Studio Produksi

i
I

i

i
| Master control

i

i

Audio speaker monitor j
\^<jtyjt pioiiiiG oat lid a

Jciiui mic. 1

Jciiui kauei sludiu i

Studio kamera !
1 inhtinn cwctom 1
—•&••-•-&- j • 1

Rnnm mir 1

- AC |
1elepon ekstention |

Rak Master Control |
- Rak CCU

OUIIUUIUCOI\ |

Coiur piciuie nioniioi
Audio speakei rriuniior i

- AC !

Kursi curator '
! VideoTape Room
i (VTR)

I
i

i
1

i

|
1 Telecine room
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i
1
1
r

i

i
1

j

- VTR 1" |
- VCR desk i
- VCR Umatic j

Control desk

opeKer monitor j
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TeSepon ekstention !
I^i iroi r\r\esritr\r !

AJmari '
Panel listrik |
Projector film 16" I
Slide projector |
Multiplexer
rlying spot scanner j
r-rame Dy trame camera animation i

Audio synchronizer i
Control desk !
~rw„..~. ...„,...„. .
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Video mixer |
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i
1
1
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- AC j
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| Ruang | Fasiiitas

1 Film editing 1 - Meja film editing

KaK aiman mm

1 | - AC

I Observation room 1 - Color picture monitor

1 1 - Sneaker monitor system

j 1 - TeiTipeit uuuuk pel lycmidi

| Ruang penyiar j - Microphone Sine
1 ' announcer booth ^ ' - Headnhone line

1 - Color picture monitor

j | - Speaker monitor
J I - Electronic camera
1 1 - TeifcjpiUHipLei

I 1 - Lighting system
i 1 - AP

i 1 - Meja kursi penyiar

j | - 1elepon ekstention
1 II CJI IVfl IK7LI IIV

1 Ruang penyiaran j - Meja audio mixer

1(Continuity Room) 1 - Meja tum table
! ! - Meia audio tat>e reel
1 I 1
| | - Meja audio catndge

1 j - Speaker monitor j
i i ...:-.,.-_,._. i
1 j ~ IVIOjCl VIUUU llll/M*! 1

Video type writer

1 1 - Color picture monitor 1

i j - Kuisi periyciiciii ucaia

j | - Kursi operator switcher, audio, CCU |

1 - AC 1

• • - Teie^on extention •

Panel listrik

Sumber: MMTC
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Pada umumnya stasiun televisi saat ini sudah tidak menggunakan ruang

teiecine, karena telecine menggunakan sistem penyimpanan has!! rekaman

studio dalam format lama 14

[1.3.2 Pendekatan Organisasi Ruang

Di dalam unit nroduksi sebuah stasiun televisi, studio produksi menjpakan

ruang utama dari kelompok ruang yang ada. Dengan begitu sebuah studio harus

memiliki niann-niann nendiikiinn vann <semnanya hernrientas" «"»ada stuHin itn

sendiri. Secara umum hubungan ruang pada sebuah unit produksi dapat

Hinambarkan sebagai berikut:

riim Library
— 1 I
uubbing j rM riim viewing

t" I I

i ape oiorage tiecironic

VVUHVdllULJ <3IIU I

^tnrarwa I

T
i

->| Film Editinq |—'

1 T-"
. i .

Film

Scanner

Television

Tape
Machines

Z

Central

Room

i r

t •

Announcer

Transmission

Control

News Film I •] Processing

Graphics
Photographer

Qrono Q*rtr*»e 1^

r»m» o*«

Graphics

I
~1

Sound j Production | Vision j
Control j | Control j

T T

STUDIO

t i
I Reception |<1—p\ Dressing |4—f>) Make Up |4 •) Toilet |

Room

1 ±1
—i i 1

I Reherseal I I Wardrobe I

Diagram 11.1. Hubungan Ruang Unit Produksi

"* Bp. Karno, MMTC, wawancara Aqustus 2006

L

I Studio
+i Lighting

25



STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB II. TINJAUAN UMUM m

11.3.3 Pendekatan Pengguna

Pengguna d! dalam Unit Produksi terdiri dari kru produksi, performers, dan

pengunjung Sedanokan personil yang terlihat khusus pada proses produksi di

dalam program televisi dapatdikategorikan menjadi tiga bagian utama :15

I. VJIUUIU L/^IOUIIII^I

Meliputi operator kamera, operator microphone, bagian panggung, dan

sehanainva
- - - --^j — -j —

2. Control room personnel

Meiinnti director, director's assistant, vision switcher, technical director,

audio operator, dan lighting and vision control personnel.

3. Technical operations personnel

Meliputi teiecine dan videotape operator, teknisi presentasi dan master

control, dan sebanainya.

IL3=4 Tinjauan Fieksibiiitas Ruang Produksi

Di dalam mendisain mang studkv yang pertama harus diketahui adalah

jenis program acara yang akan ditampilkan Seberapa banyak program acara

vang ditamnilkan di dalam masing-masing studio, seberapa sering terjadi

pergantian program acara, bagaimana jenis acara yang ditampilkan ( news,

entertainment, dialog, drama, konser, dan sebagainya )16 Melihat permasalahan

tersebut, maka yang dibutuhkan adalah fieksibiiitas ruang. Fieksibiiitas yang

dimaksud adalah hanaimana masinn-masinn ruann studio dan ruann-niann

pendukungnya dapat digunakan untuk berbagai program acara yang berbeda

karakter

15A 16 r-» i * i : . <r.fT*.
DI UdUOCIM LCdl Mllig, I»0^
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11.3.5 Studio Produksi

!!,3,5,1 Pendekatan Studio Produksi

Di dalam menentukan dimensi sehuah studio danat digunakan standar

seperti pada tabel:

Jci lis Program Aocird Dimensi Studio j Output

• Villi. IVIOA.

News 3.5 x 2.5 x 3.5 m i 8 jam

Interviews 4x5x 3,5 m 1 3 jam

/ A lsnnrt£%m \ tinnn! Q ^ m 1

Interviews, simple entertainment 60 m2 j 1 jam

( 2 kctlllfcMcl) .... 1uiiyyiHiii j

Small drama 150 m^ I
i

1 jam

(2/3 kamera)
I

tinggi 5-7 m |

Drama, entertainment 250 m* j 1 / 2 jam

(3/4 kamera) tinnni 7-1 Om I
—- -&&- - - — -

1

iauei ii.z. oianuai uimmisi oiuuiu

Sumuei . Biucidccisi Ledmiiiy, 1982

Di dalam menetukan ketinggian studio sendiri periu diperhatikan standar

nemhagian area nada sehuah studio nroduksi Pada niann studio nroduksi

terdapat tiga pembagian area secara vertikal, yaitu :17

• t\j\jt z-vii i^> ciLciu i ucai t\j iyiuuur\oi.

Berada dari lantai studio hingga ketinggian 3-6 m, dan merupakan area

dimana kamera cranes booms dan nerformers ( nenvaii ^ hehas untuk

bergerak.

I inhtinn enuinment area

Berada pada jarak 1-6 m dari grid, merupakan area dimana iampu-iampu

dinanti innkan

Broadcast Learning, 1SS2
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3. Area ventilasi.

Merupakan area antara grid untuk menggantung lampu dan ianglt-ianglt

studio, dan area untuk menemnatkan iarinnan utilitas senerti riurtinn AC

Selain Itu juga terdapat catwalk sebagai area untuk mengatur grid dan

lamnu

!5ff!

f.f. Cu:t

ftf '^)t.:lx:<~' *v~ £u'
a-zmrjxr,

AAA 1 1 L i ..:.. I.AI. i. 1 1

1
4

•T L<grrtoq .':*-l-

;- - —V
V'

f—^,_

i' ? m|! if
AmaMM^lltfMUMlMMlMl

. Pr«H«rtK>n Zoc-e 3 a ki

-L

Gambar 11.1. Pembagian Area Pada Studio Produksi
Cumhor • Drno^roc* I oorninn 10QO

H.3.5.2 Fieksibiiitas Background

Di dalam menciptakan fieksibiiitas sehuah studio settinn haoknround

merupakan hai yang penting karena dapat menentukan karakter sebuah program

acara. Terdapat beberapa teknik untuk mendukunn nenihahan settinn /

background18 :
.. ^I**-I|M*^ rx*>r>s^l» uiiuinij paii^i

Penggantian setting background dengan cara menggunakan dinding

neser.

introduction To TV Art, Akira Hoshino
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• Rotating style

Penggantian setting background dengan cara menggunakan dinding yang

dapat diputar vertical atau horizontal.

1 ..---'•

Turntable style

Penggantian setting background dengan cara menggunakan dinding dan
*.._„:*..._„.._ —.„_ j„„_j. _i:„. .*„_ „„. .. i.;i-„i
iui • Hint i lya jtciii^ uapai uipuiai ot>ocii c* v^i urvcii.

Gambar 11.2. Teknik Perubahan Setting / Background

Pada Studio

Selain beberapa teknik di atas, beberapa stasiun televisi saat ini telah

banyak yang menggunakan dinding partisi sebagai pembatas area produksi.

Beberapa program acara dilakukan pada satu studio yang cukup besar dengan

hanya menggunakan pembatas berupa dinding partisi, sehingga pada saat

pengambilan gambar untuk program acara yang berbeda tidak periu mengganti

background dan layout ruang. Salah satu yang menggunakan sistem studio

semacam ini adalah Trans TV.

11.3.5.3 Lay out Stage

Panggung pada studio produksi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

panggung yang dapat dibongkar-pasang sesuai jenis acaranya, dan panggung

permanen. Panggung yang dapat dibongkar-pasang biasanya terdapat pada

studio kecil, sedangkan panggung permanent dipasang pada studio besar dan

auditorium, dan biasanya digunakan untuk konser musik.
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Menurut bentuk dan tingkat komunikasinya dengan penonton panggung

dapat dibedakan menjadi empat jenis19:

a. Panggung Proscenium

Yaitu jenis panggung dimana penonton hanya melihat tampilan

penyaji dari arah depan saja.

b. Panggung Terbuka

Yaitu jenis panggung yang merupakan pengembangan dari jenis

Proscenium yang memiliki sebagian area panggung yang menjorok ke

penonton, sehingga penonton di barisan depan dapat melihat penyaji dari

arah samping.

c. Panggung Arena

Yaitu jenis panggung yang berada di tengah-tengah penonton,

sehingga penonton dapat berada di sekeliling penyaji. Panggung

semacam ini biasanya dibuat semipermanen.

d. Panggung Extended

Yaitu jenis panggung yang merupakan pengembangan dari jenis

Proscenium yang dilebarkan ke sisi kiri dan kanan.

Gambar II.3. Skematik model panggung

19 Akustika Bangunan, Christina E. Mediastika, 2005
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Untuk menentukan lebar dari sebuah panggung agar dapat memberikan

kenyamanan visual bagi penonton di studio dapat menggunakan standar sudut

pandang orang yang berada di tengah pada bagian paling belakang.

Gambar 11.4. Sudut Pandang Penonton di Studio

11.3.5.4 Sirkulasi Kamera

Di dalam sebuah studio periu diperhatikan sirkulasi dari kamera di depan

panggung, sehingga diperlukan area yang cukup agar kamera dapat bebas

bergerak dan menghasilkan sudut visual yang baik.

Position 2 Position 3

iPosition 1

Penggunaan tiga buah kamera
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Position b f%^J^ Camera 2
Camera 1 #'• Poaoon*

ss-w

Penggunaan dua buah kamera yang bergerak

Gambar II.5. Sirkulasi Kamera

Sumber: www.cvbercollege.com

Setiap kamera yang digunakan pada suatu acara harus dapat mengambil

gambar area produksi secara keseluruhan, sehingga dibutuhkan area yang

cukup di depan panggung. Hal ini juga akan menentukan luasan dari sebuah

studio sesuai dengan setting acaranya.

II.3.6 Ruang Kontrol

Ruang-ruang pendukung sebuah studio, antara lain ruang kontrol, ruang

observasi, ruang editing, gudang, dan sebagainya memegang peranan penting

bagi kelangsungan proses produksi. Diantara ruang-ruang tersebut, ruang

kontrol merupakan bagian yang paling utama di mana pengaturan tata lighting,

audio, dan recording selama proses produksi dilakukan di dalam ruang kontrol.

Ruang kontrol yang baik memungkinkan seluruh kru dapat melihat secara

langsung ke dalam studio, apabila tidak memiliki akses langsung ke studio maka

ruang kontrol harus dilengkapi oleh monitor-monitor pendukung. Di samping itu

juga terdapat jalur sirkulasi langsung dari ruang kontrol ke dalam studio. Kedua

hai tersebut akan memudahkan di daiam mengontrol jalannya proses produksi.
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m—^~iI il »'?w«¥) j \1 I
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Ruang Kontrol tanpa akses visual ke studio

*3v;,7" noooctl V....' ,,»<-,icj«*

STUUIO

Do
pi

Ruang Kontrol dengan akses visual ke studio

Gambar 11.6. Jenis Ruang Kontrol
Sumber: Broadcast Learning, 1982

Ruang kontrol pada stasiun televisi umumnya hanya terdapat satu buah,

walaupun stasiun televisi tersebut memiliki lebih dari satu buah studio.20

Bp. Kamo, bag. peralatan MMTC, wawancara Agustus 2006
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11.3.7 Ruang Editing

Ruang editing berfungsi untuk mengedlt program acara yang telah masuk

yang hersifat recorded, berkaitan dengan pengeditan durasi waktu hasil gambar,

penambahan anlmasi, dan sebagainya.

Ruanq edit diletakkan nada ruann vann ternisah dennan niann kontrol

utama, namun masih tetap berdekatan dan memiliki akses yang mudah.

11.3.8 Ruang Observasi

Ruanq observasi nada stasiun televisi herfunnsi sehanai temnat

pengunjung agar dapat melihat jalannya proses produksi. Proses produksi dl sinl

bersifat privat, sehingga tidak terdapat penonton di dalam studio namun orann di

Iuar kru produksi dan performers dapat melihat melaiui ruang observasi. Dengan

beqitu manq Observasi terletak berdekatan dennan studio nroduksi Hi mana

orang dapat melihat keadaan dl studio secara menyeluruh

!l.4 Kenyamanan Akustik Studio

Di dalam sehuah studio, kenyamanan akustik dan kenyamanan visual

menjadi dua hai yang sangat penting. Kedua hai tersebut dapat sallng

mendukung dimana nemilihan bentuk / settinn ruann dan ienis material vann

digunakan selain memberikan aspek visual yang bask dapat juga berpengaruh

terhadap kualitas akustik di dalam ruang tersehi.it

Sebuah studio membutuhkan konstruksl bangunan yang memiliki tingkat

insulasi tinqqi Karena kehiituhan akan tinnkat ketenannan sannat tinnni maka

ruang studio biasanya dlrancang masif (tertutup ) dengan menggunakan system

ventHasi buatan, dan pemiHhan materia' neredam hunvi di dalam finishinn dindinn

atau kaca. Finishing pada dinding dapat menggunakan dinding bata yang dilapisl

acoustic tile atau karpet (a\ dindinn hata dennan lanisan nanan kavu vann diisi

glass-woo! pada rongganya (b), dan dinding bata/beton dua lapis yang diisi

nlass-wool nada ronnnanva (r\_j -.— , .—..^^—-j— \-/-
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Selain finishing pada dinding, juga dapat dilakukan dengan penggunaan

iendela qanda Pennnunaan iendela nanda dinunakan untuk ruann-niann vann

memiliki akses visual secara langsung ke studio, yaitu ruang master control, dan

ruann ohservasj Pennnunaan iendela nanda akan lehih haik dennan

pemasangan yang tidak sejajar (b). Dengan pemasangan kaca yang tidak sejajar

suara yang lewat akan dibelokkan

Pada umumnya kaca yang digunakan merupakan kaca yang tebai, dan

pada ruanq produksi yanq menqhas'lkan intensitas suara tinnni danat iuna

digunakan jendela dengan kaca tlga lapis.

11.5 Kenyamanan Visual Studio

11.5.1 Tata Liahtina Studio

Sistem pencahayaan pada sebuah studio akan menentukan kualitas dari

hasil produksi terutama untuk televisi herwama senerti sekarano ini

^e;
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Kualitas dari pencahayaan studio dapat ditentukan oleh beberapa faktor,

vaitu '
j •

1 Tine kamera vano dinunakan

2. Luasan dari area produksi.

3 Ketinnqian dari sistem nencahavaan (linhtinn nrid 1

Sistem penc-ahayaan pada proses produksi berfungsi selain sebagai

penerangan objek agar dapat ditangkap oleh kamera juaga untuk menciotakan

efek visual dari objek. Di dalam proses produksi setidaknya terdapat tiga lampu

vann dinunakan untuk setian ohieknva vaitu -

1. Key light

Merupakan penyinaran lannsunn dari denan terhadan ohiek dennan

sudut 30-45°.

9 Rark linht

Merupakan penyinaran dari beiakang objek dengan membentuk sudut 35-

45°

3. Fill light

Menjnakan penyinaran untuk mennhilannkan havannan vann dihasilkan

oleh Key light dan Back light.

Efek yang ditlmbulkan dari penggunaan ketlga jenis pencahayaan di atas

rianatriHihat nada ronton di hawah ini

Penerangan hanya menggunakan back light.

Objek menjadi gelap dan kurang terlihat.
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Penerangan hanya menggunakan key light dan

back light. Dapat menimbulkan efek tiga

dimensi dari objek, namun area yang gelap

terlihat dengan jelas.

Penerangan dengan menggunakan tiga

pencahayaan, yaitu key light, back light, dan fill

light.

Gambar 11.7. Efek Pencahayaan Pada Proses Produksi

Secara vertikai penggunaan sistem pencahayaan pada proses produksi

dapat digambarkan sebagai berikut:

sack itGm

3S-45'

&
1P1

XXY IKJHT

30-4S'

•*0' ' 20"

GftO LfVft

Gambar 11.8. Sudut Kamera dan Pencahayaan
Cxmhmf- • Drn'ulmi-I I nnminn 4 DPO
— «....„-. . „.w——. . w. g, . ~w_
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11.5.2 Kenyamanan Pandang Penonton

Kenyamanan pandang penonton dl dalam studio berkaitan dengan letak

nannniinn dan area penonton Untuk menentukan lehar nannniinn dan iuna

jenisnya pada sebuah studso telah dsjelaskan pada penjelasan sebeiumnya

Sedanokan untuk area nenonton terhani meniadi tina ienis vaitu -

1. Area penonton tanpa kursi

2 Area penonton dengan kursi dan lantai rata

3. Area penonton dengan kursi dan lantai bertingkat

Jenis area nenonton di atas berkaitan dennan fieksibiiitas sehuah studio

tergantung dari program acara yang dilakukan.

!L6 Stud: Kasus

11.6.1 TVR! Yogyakarta

. "• mwmfmii

- >wut«£lS&

TVRI Yogyakarta terletak dl Ji. Magelang Km. 4,5 Yogyakarta. Area yang

ditemnatj meninakan sehuah komnleks stasiun televisi dimana ruann nennelola

adminlstrasl, unit produksi, hingga menara transmitter berada pada satu lokasi.

Unit Produksinya sendiri memiliki massa hanniinan sendiri vann merunakan

bangunan utama dan terpisah dengan bagian pengelola.

Stasiun televisi ins memiliki tiga buah studio, yann salah satunva

merupakan studio news. Akses menuju studio tebiiang cukup mudah karena dari
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lobby bangunan kita sudah dapat melihat ketiga buah studio yang berada di arah

Timur dan Selatan lobby. Studio 1 dan studio 2 diletakkan bersebelahan dan

dinisahkan oleh mang kontrol dan gratis Studio ? dihuhungkan secara visual

dengan ruang kontrol dimana ruang kontrol diletakkan tepat disebelahnya,

sedanokan untuk studio 1 tidak memiliki akses visual dennan ruann kontrol

karena diantara kedua ruang diplsahkan oleh jalur sirkulasi dan ruang observasi.

Kedua studio memiliki luasan vann nukiin hesar vaitu studio 1 sekitar 490 m2

dan studio 2 sekitar 30G rn2. Studio 1 sering digunakan untuk acara yang

oiiuauxcai i (/cnuiiiun, naicna uapai iiici laiupui ly iiniv^vjci ocmiai i-\j\j wiaiiy.

Studio TVR! Yogyakarta merupakan studio seperti pada umumnya,

dimana backqround dan nronertv dinasann dennan svstern knnr.k-rlnwn

Sedangkan ruang untuk maintenance dan dekorasi berada dl beiakang area

studio 1 dan studio 2.

H.6.2 Puri Karnos

Puri Kamos terletak di daerah Cibubur, Jakarta Selatan Merupakan

sebuah Production House, dimana dl dalamnya terdapat studio, galerl, dan area

kantor.

Bangunan yang terdiri dari tiga lantai ini terbagi menjadi empat biok, dua

hlok menjpakan area studio sedanokan dua hlok lainnva merunakan area kantor

dan fasilitas studio. Semua b!ok disatukan oleh korldor yang terletak dliuar

hannunan vann iijna mennhuhunnkan lannsunn antara studio dennan area

kantor. Akses menuju studio dari area Iuar terbllang mudah, karena terdapat

sebuah ramn dari bagian entrance vano danat menahubunokan lannsunn

dengan galeri dan studso yang berada dl lantai paling bawah.

Material nada hannunan dihuat sederhana misalnva dennan

menggunakan dinding batako, lantai plester dan teraso. Hai Ins dsmaksudkan

untuk memherikan konsen hannunan vann tidak mennounakan teknoloni cannoih

yang berkesan futuristic, melainkan menggunakan skaia, dan proporsl untuk

meresnnn ruann dunia media televisi dan nerfilman saat ini vano tidak lani

mengena! batas geografss.
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BAB III

FLEKSIBILITAS RUANG PRODUKSI JOGJA TV

111.1 Fungs! Unit Produksi Jogja TV

Unit Produksi Jogja TV merunakan bagian dari keseluruhan unit stasiun

televisi Jogja TV yang dsguanakan untuk memprodukss dan menayangkan

program acara, yang antara lain berupa news, talkshow, film, dan sebagainva

!l!.2 Kegiatan Pada Unit Produksi Jogja TV

Kegiatan pada Unit Produksi meliputi seluruh kegiatan yang berkaitan

dengan kelangsungan proses produksi, yaitu meliputi pra produksi dan pasca

nroduksi Secara umum keniatan vann ada di dalam Unit Produksi .Ionia TV

adalah sebagai berikut:

1 Produksi

Secara garis besar kegiatan produksi dl daiam Unit Produksi Jogja

TV meliputi produksi studio indoor maupun outdoor, produksi non studio,

editing dan gratis, dubbing, serta produksi audio. Jaiannya proses

produksi studio itu sendiri terhani meniadi dua vaitu henina siaran

langsung (live ) dan tunda (recorded ).

i i i i i
Proses Produksi | ^J Master Control | p\ Rg. Editing j

' ' J
Sumber: Analisis

2. Manajernen Produksi

Merunakan penqaturan nronram acara vann diadakan berkaitan

dengan jadwa! jam tayang, jadwa! proses produksi, biaya produksi, dan

sehanainva
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3. Reherseal (latihan )

Merupakan latihan sebagai persiapan sebelum proses produksi,

meliniiti seluruh nerfofmers dan km nroduksi

4. Art work

Mempakan hanian di dalam desain dekorasi studio vano meliniiti

setting ruang berkaitan dengan background dan layout ruang.

5 Maintenance alat

Merupakan bagian perawatan atau perbalkan alat-alat yang

digunakan pada proses nroduksi, seperti kamera dan lamnu

111.2,1 Pelaku Kegiatan

III.2.1.2 Aktivitas Pelaku Keaiatan

1. Unit Produksi

a Staf nroduksi

Merupakan bagian yang terlsbat langsung selama proses produksi

herialan

1

11 Ruann. a

Kerja

i)U

~l 1

H
Prncoc

Produksi
Oatang I-

i 1
1

i i

mrjer: an

o„ 1

1—
r-iuuuivSi j

ansa

b. Tim kreatsf

Merupakan hanian vann merennanakan nronram meliniiti

pengolahan maters acara, dan perssanan iadwai.

"I n-
Kapai

J H Kerja | |
I I I

Pembahasan

Mo

Sumber: Anahsa
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2. Performers ( pengisi acara )

Daiang -«h oiienng fersiapan

DrtnwomHi »ti

Sumber: Anaiisa

3. Penonton dan Tamu

Hrrtn r'iff L-

Datang

1—•! Parkir I-

Penyambutan

I Tamil VIP \

STASIUN TELEVISI JOGJA TV
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Reheiseai Proses Piouuksi

->| Menonton |

Sumber: Anaiisa

HI 3 Fieksibiiitas Studio Produksi

Stasiun televisi Jogja TV memiliki tioa ienis nroaram acara vano dilakukan

dl studio, yaitu news, talkshow, dan smallentertainment. Dari beberapa program

acara tersebut ada yang diakukan di studio indoor dan studio outdoor baik

dengan penonton maupun tanpa penonton.

Hl.3.1 Studio Indoor

Pada studio produksi .Ionia TV terdanat nendekatan fleksihilitas vano

hams diperhatikan berkaitan dengan jenis program acara yang ada, yaitu :

1 Ekspansihilitas

Kemungkinan ruang studio produksi mengalami perubahan luasan.

2. KonvertabHitas

Kemungkinan ruang studio produksi mengalami perubahan layout ruang

dan setting njang.
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3. Versatibilitas

Kemungkinan ruang studio produksi dapat mewadahi berbagai macam

kegiatan yang berbeda.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan studio terhadap berbagai kemungkinan

tersebut, maka ruang-ruang studio dikategorikan berdasarkan jenis program

acara terhadap kebutuhan luas studio. Pengkategorian studio berdasarkan

dimensinya adalah sebagai berikut:

1. Studio kecil

Studio dengan dimensi yang kecil hanya digunakan untuk program

acara yang hanya berupa penyampaian informasi, dimana hanya

terdapat satu / dua penyaji tanpa ada penonton di studio.

2. Studio sedang

Studio yang digunakan untuk program acara berupa talkshow / dialog,

dan simple entertainment yang melibatkan penyaji lebih dari dua

orang.

3. Studio besar

Studio dengan dimensi yang besar digunakan untuk acara berupa

pertunjukan dengan jumlah performer yang banyak, begitu juga

dengan jumlah penontonnya di dalam studio.

Dengan adanya perubahan setting program acara dalam satu studio juga

akan berdampak terhadap perubahan teknis Iainnya, antara lain :

- Perubahan letak system pencahayaan yang harus mengikuti letak

panggung / area produksi.

- Perubahan jenis, luasan dan letak panggung di dalam studio.

- Perubahan layout area penonton.

- Perubahan tata akustik, dan panel-panel listrik yang mengikuti letak area

produksi di dalam studio.
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Di dalam membuat suatu program acara tidak menutup kemungkinan

terjadinya perubahan setting ruang pada waktu tertentu. Misalnya adalah

kemungkinan diadakannya sebuah dialog di dalam program berita pada studio

yang sama secara langsung. Dengan begitu studio yang sudah diatur dalam

luasan yang kecil karena hanya digunakan untuk program berita harus dapat

diubah untuk dapat memfasilitasi acara dialog yang akan dilakukan. Pada

umumnya untuk hai seperti yang telah disebutkan di atas, program acara berita

dipindahkan ke ruang studio yang lebih besar.21

Ruang studio produksi yang fleksibel dapat menampung berbagai

kebutuhan program acara, berkaitan dengan layout ruang, maupun dimensi

ruang. Untuk dapat menghemat jumlah studio, maka dapat digunakan satu buah

studio yang fleksibel yang dapat diubah luasannya.

1

A

i

B

Sekat

Berdasarkan gambar di atas dapat digambarkan bahwa ruang A

merupakan studio utama, namun untuk memfasilitasi kebutuhan luas ruang

untuk program acara tertentu maka ruang B dapat digunakan untuk menjadi

sebuah studio dengan dimensi yang lebih besar.

21 Wawancara Bp. Kamo, Bag. Peralatan MMTC, 2006
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i

111.3.2 Studio Outdoor

Untuk studio outdoor yang periu diperhatikan adalah kemudahan sirkulasi

property, alat maupun jaringan elektriknya, sehingga dapat digunakan di Iuar

bangunan. Berdasarkan hai tersebut maka akses terhadap ruang-ruang produksi

harus dibuat mudah dari Iuar bangunan.

Untuk memberikan kemudahan sirkulasi tersebut maka jalur untuk akses

keluar dapat dibuat lebih simpel, tanpa adanya jalur sirkulasi yang rumit.

Kemudahan sirkulasi tersebut juga dapat diatasi dengan menempatkan ruang-

ruang yang berkaitan dengan proses produksi, seperti studio, gudang property,

dan sebagainya berada di lantai dasar.

Unit Produksi sirkuiasi aiat & property

1 i

Area Pioduksi Outdoor

iii.3.3 Eiemen Pembentuk Ruang Studio

Untuk dapat memenuhi kebutuhan di atas, maka diperlukan elemen

pembentuk ruang untuk memenuhi tuntutan fieksibiiitas. Elemen pembentuk

ruang tersebut meliputi : elemen dinding partisi sebagai pembentuk background

program acara, elemen elektrikal, dan pengkondisian ruang.

Untuk memenuhi kebutuhan fieksibiiitas ruang yang dapat berubah

setting, dan luasan ( luasan studio dapat menjadi studio besar maupun kecil ),

ruang dilengkapi dengan sekat partisi / dinding geser yang membagi ruang

studio menjadi beberapa ruang yang lebih kecil untuk memfasilitasi kebutuhan

program acara yang berbeda.
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Penggunaan dinding geser tersebut dapat juga digunakan untuk sistem

penggantian background. Dinding geser diletakkan pada keempat sisi ruang

studio, dikarenakan banyaknya jumlah program acara yang dilaksanakan di

dalam studio.

II .--x

II '• 4•

--—--,

1 ; I.r••^ l|

• 2 : I

" Area produksi

—w oiiuing ooor

Ruang A dengan luasan yang lebih besar dapat digunakan untuk program

acara entertainment, drama, dan sebagainya, sedangkan ruang B dapat

digunakan untuk news. Apabila sekat partisi dihilangkan, maka ruang akan

menjadi lebih besar yang dapat digunakan untuk acara pertunjukan, seperti

konser musik dan sebagainya.

show

small

entertainment /

drama

news
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Sekat partisi selain dapat digunakan untuk membagi luasan ruang

menjadi lebih kecil atau lebih besar, juga dapat digunakan untuk memfasilitasi

kebutuhan pergantian background untuk program acara yang berbeda.

Background di sini digunakan untuk acara yang sederhana dan berupa

penyampaian informasi, seperti berita dan dialog. Sedangkan untuk acara yang

menggunakan property yang dibutuhkan adalah kedekatan antara ruang

penyimpanan dan studio.

Sekat sebagai background

Untuk dapat memfasilitasi hal-hal di atas, maka dinding partisi harus

memiliki kemudahan di dalam pengaturannya. Misalnya adalah penggunaan

model partisi dengan rel, sehingga mudah untuk digunakan.

Ada beberapa macam model partisi yang dapat digunakan, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Telescopic sliding door

~CMZ
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2. Folding door

/

/

"rr*-

Gambar 111.1. Jenis Partisi Pembagi Ruang
Cnrv>Kor - HnH AroJfoU
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Selain itu untuk memudahkan di dalam pemenuhan fasilitas studio

produksi untuk program acara show yang melibatkan jumlah penonton dengan

jumlah yang banyak, maka ruang studio harus dapat digunakan tanpa kursi

maupun dengan kursi penonton. Apabila studio yang digunakan dapat

memfasilitasi hai tersebut, sekalipun dengan penggunaan penyusunan kursi

penonton model tangga, maka stasiun televisi tidak membutuhkan ruang

auditorium sendiri.

stage

area penonton

stage

, r^

Agar ruang studio dapat digunakan seperti di atas, maka dapat digunakan

kursi lipat untuk penonton yang dapat disusun secara vertikai apabila tidak

sedang digunakan atau sering disebut telescopic seating system (TSS ).
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_j

kursi penonton »

kursi penonton
,—, j;i;„-,j.
JfCil iv^ uinpcai.

Di bawah ini merupakan contoh auditorium yang menggunakan

Telescopic Seating System:

n - ^^^

fl»l. A, •jS^-**

Kursi sedang digunakan kursi sedang tidak digunakan

Gambar lii.2. Auditorium Dengan Kursi Teleskop
Sumber: www.han-dok.co.kr

III.3.4 Pendekatan Sirkulasi

1. Sirkulasi Ruang Dalam

Sirkulasi pada Stasiun Televisi Jogja TV khususnya pda ruang-ruang

produksi, hendaknya harus memperhatikan hal-hal berikut ini:

- Sistem sirkulasi pada ruang dalam harus memiliki keleluasaan untuk

bergerak.
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- Adanya perbedaan sirkulasi untuk kegiatan utama dan kegiatan

pendukungnya, agar tidak terjadi crossing yang dapat mengganggu

jalannya produksi.

- Kenyamanan ruang untuk sirkulasi berkaitan dengan besaran ruang.

Untuk menentukan pola sirkulasi baik saat pra produksi, produksi,

maupun pasca produksi dapat dilihat sesuai dengan pelaku kegiatannya.

Pembagian tersebut terdiri dari:

a. Sirkulasi kru produksi

Yang periu diketahui di dalam sirkulasi kru produksi adalah kemudahan

akses setiap kru terhadap ruang-ruang pendukung studio, yaitu ruang

master control, ruang editing, dan gudang alat.

b. Sirkulasi performers

Untuk sirkulasi performers sebaiknya akses menuju studio dibuat

semudah mungkin, baik dari ruang tunggu, wardrobe, dan ruang rias.

Sirkulasi performers harus dibuat terpisah dengan jalur sirkulasi penonton.

Hal ini dimaksudkan untuk menjaga privasi dari performer.

c. Sirkulasi penonton

Sebelum memasuki studio akan lebih baik apabila disediakan area khusus

untuk penonton, sehingga sebelum acara dimulai penonton tidak periu

menunggu di area lobby atau Iainnya yang dapat mengganggu aktivitas

dari staf stasiun tv. Selain itu ruang studio hendaknya diletakkan

berdekatan dengan lobby bangunan, sehingga akan lebih memudahkan

akses penonton dari entrance / area parker menuju studio.

STUDIO Area

Tuuyyu
Penonton entrance
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Selain sirkulasi untuk kru produksi, performers, dan penonton, periu juga

diperhatikan kemudahan akses untuk alat dan property. Kemudahan akses di

sini berupa kemudahan pemindahan alat dan property dari ruang penyimpanan

ke studio, dan begitu juga sebaliknya. Akses yang mudah akan dapat

memperiancar jalannya proses produksi dan dapat mempersingkat waktu di

dalam mengatur setting ruang. Kemudahan akses tersebut dapat diwujudkan

dengan pola sirkulasi yang tidak terlalu rumit dan juga dengan kedekatan ruang.

Untuk memberikan efektiTitas di dalam memfasilitasi sirkulasi pada

beberapa program acara dengan setting yang berbeda, maka sebaiknya diberi

pembagian yang tetap untuk area produksi dan area sirkulasi. Pembagian area

tersebut ditentukan berdasarkan kedekatan hubungan ruang antara studio

dengan ruang-ruang pendukungnya.

Pembagian area tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Ruang fasilitas
produksi

1 Area produksi

Area sirkulacu

! Area penonton

Entrance hall

Ruang
performers
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2. Sirkulasi Ruang Luar

Sirkulasi pada ruang luar berkaitan dengan sirkulasi pada saat proses

produksi outdoor. Tempat yang akan dijadikan area produksi harus bebas dari

hal-hal yang dapat mengganggu jalannya proses produksi. Pada area ruang luar

dibuat pembeda jalur sirkulasi antara sirkulasi kendaraan dengan pejalan kaki,

sehingga sirkulasi kendaraan tidak akan mengganggu jalannya proses produksi.

Untuk kemudahan sirkulasi alat dan kru produksi juga periu diperhatikan

akses dari area Unit Produksi dan tempat penyimpanan alat dan property menuju

ruang produksi outdoor. Akses yang baik akan memberikan kemudahan untuk

membawa alat dan property menuju area produksi. Begitu juga dengan akses

kru produksi, sehingga akan mempermudah dalam melaksanakan proses

produksi, dalam hai kemudahan sirkulasi dan waktu. Dengan begitu hubungan

kedekatan ruang antara ruang produksi outdoor dan Unit Produksi menjadi

sangat penting.

111.4 Pendekatan Aspek Visual Bangunan

111.4.1 Kenyamanan Pandang Ruang Produksi

Aspek visual di sini berkaitan dengan penampilan bangunan dan

kenyamanan pandang penonton di dalam studio dan hasil pengambilan gambar

dari kamera yang dapat dinikmati oleh penonton TV di rumah, baik pada studio

indoor maupun studio outdoor.

Pada proses produksi indoor periu diperhatikan lebar area untuk kamera

dan penonton agar mendapatkan sudut pandang yang baik. Untuk area

penonton dengan lantai datar, jalur sirkulasi kamera berada di belakang

penonton. Sebaliknya untuk area penonton dengan lantai bertingkat, jalur

sirkulasi kamera berada di depan penonton. Sehingga penonton pada baris

terdepan harus dapat melihat seluruh bagian panggung tanpa terhalang oleh

sirkulasi kamera.

Di dalam menentukan area penonton khususnya untuk yang

menggunakan kursi bertingkat, sudut pandang penonton harus bebas terhadap

panggung. Sudut pandang penonton pada baris paling belakang harus tetap
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dapat melihat ke arah panggung tanpa ada sesuatu yang mengganggu, seperti

posisi penonton yang ada di depannya atau lampu studio yang digantung.

Dengan demikian ketinggian kursi penonton pada baris paling belakang tidak

boleh meiebihi standar ketinggian letak lampu, yaitu 6 m ( lihat Bab II, gambar

11.1 ).

Garis pandang penonton

' i

Untuk menentukan tingkat kenyamanan pandang penonton ditentukan

dengan memperhitungkan kemungkinan posisi panggung yang terdekat dengan

area penonton. Seiain itu kursi penonton pada baris terdepan dibuat lebih tinggi

untuk menghindari pandangan yang terhalang oleh kamera.

interior dari sebuah studio khususnya pada acara yang melibatkan

penonton di dalam studio, akan memberikan nilai lebih dari segi visual ruang

diluar penggunaan background atau property acara. Dengan begitu pemilihan

material dan juga warna akan menjadi penting dan dapat memberikan karakter

ruang. Misalnya penggunaan dinding akustik, selain dapat menyerap bunyi juga

akan memberikan nilai lebih pada penampilan ruang.22 Dari beberapa jenis

penyelesaian pada dinding yang dapat meredam bunyi, pemilihan dinding bata

yang dilapisi kayu dapat memberikan nilai lebih bagi aspek visual ruang.

Pada proses produksi outdoor kenyamanan pandang berkaitan dengan

penampilan background menjadi sangat penting, dimana latar belakang pada

program acara merupakan lingkungan sekitar bangunan. Dengan begitu

penampilan bangunan maupun lingkungan sekitarnya merupakan salah satu

factor yang sangat penting. Lingkungan sekitar akan memberikan pengaruh yang

kuat pada penampilan program acara, khususnya perhatian bagi penonton TV di

Akustika Bangunan, Christina E. Mediastika, 2005
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rumah. Sebagai contoh adalah area produksi outdoor Trans TV yang sering

digunakan untuk acara entertainment, dimana bangunan utama dengan fasad

dan penataan lansekap yang baik menjadi daya tarik pada latar belakang acara.

Penataan elemen luar atau pemandangan alam juga dapat dimanfaatkan

sebagai background dari program acara di dalam studio dengan view ke arah

iuar.

ruang luar

iiili
n

lili
view kamera

Produksi studio indoor

denaan backaround ruana luar

Berdasarkan uraian di atas, maka faktor yang mendukung kenyamanan

pandang berkaitan dengan fieksibiiitas ruang adalah :

1. Sudut pandang kamera dan penonton, sehingga dapat menangkap obyek

penyaji dengan baik.

2. Penampilan bangunan ( fasad ) Stasiun Televisi Jogja TV dan lingkungan

sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai background dari acara yang

diadakan.

111.4.2 Tata Pencahayaan Ruang Produksi

Untuk mendukung fieksibiiitas pada studio, sistem pencahayaan yang

digunakan juga periu diperhatikan. Sistem grid untuk pencahayaan pada studio

secara umum terdapat tiga jenis, yaitu :

1. Fixed Barrel Suspension System

Sistem ini memiliki sistem pencahayaan yang tetap, dimana posisi lampu

tidak dapat diubah. Jarak antar grid sekitar 1,2 m.
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2. A Track and Barrel Grid

Pada sistem ini posisi lampu dapat disesuaikan dengan cara menggeser

lampu maupun penggantungnya sesuai yang diinginkan. Jarak antar track

sekitar 2-3 m.

Posisi lampu dapat digeser

1
.lir,,,,_|

*#

3. The Motorized Hoist Suspension System

Sistem ini biasanya digunakan untuk studio besar yang memiliki langit-

iangit yang tinggi. Pada sistem ini setiap lampu diatur dari bawah dimana

dengan menggunakan alat yang dinamakan Hand-operate Winch yang
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memiliki kabel yang terhubung pada grid lampu. Jarak antar penggantung

lampu sekitar 2,5-3 m dan pada setiap penggantung terdapat 2-3 lampu.

DT3

Gambar III.3. Jenis Grid Pencahayaan Studio
CnmKor • RrrvoHr*oet I oarninn 1 OflO

Berdasarkan pada ketiga jenis sistem grid di atas, maka untuk memenuhi

tuntutan fieksibiiitas studio dapat digunakan sistem Track and Barrel Grid. Sistem

ini sangat mendukung fieksibiiitas karena posisi lampu dapat digeser sesuai

dengan letak panggung. Selain itu sistem ini juga akan meminimalkan jumlah

lampu yang digantung, sehingga tidak membuat beban pada struktur atap

menjadi sangat besar.

III.5 Pendekatan Aspek Akustik Bangunan

Untuk mendapatkan penyelesaian akustik yang baik yang dapat

mendukung kualitas hasil produksi, area produksi harus didesain dapat memfilter

suara dari luar dan juga sebaliknya, suara dari dalam studio tidak mengganggu

ruang-ruang Iainnya.

Dinding pada studio dapat dibuat tebal dengan lapisan glasswool, atau

panel akustik, sedangkan kaca pada ruang ruang master control dibuat dengan

kaca dua lapis. Penggunaan panel akustik akan memberikan nilai lebih bagi

penampilan ruang.
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Gambar. 111.4 Interior ruang dengan menggunakan aqoustic panel

Untuk mengantisipasi adanya kebocoran suara maka ruang produksi

diletakkan pada area yang terpisah dengan area ruang kerja staf pengelola.

Kedua area dapat dipisahkan oleh area yang luas, seperti hall.

Olclll

Pengelola

Selain pemisahan area seperti penjelasan di atas, dapat juga dengan

membuat ruang transisi setelah studio.23 Selain membutuhkan ruang lebih,

penggunaan ruang transisi dapat juga dimanfaatkan sebagai area tunggu atau

sirkulasi penonton sebelum masuk ke dalam studio.

23
Akustika Bangunan. Christina E. Mediastika. 2005
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Penggunaan ruang transisi pada studio dapat digambarkan sebagai

berikut

Ruang Kontro!

STUDIO

Ruang Transisi
Hal!

Untuk produksi outdoor yang periu diperhatikan adalah bagaimana agar

kebisingan kendaraan dari jalan dan area sirkulasi pada bangunan tidak ikut

terekam. Dengan begitu maka area untuk produksi diletakkan pada jarak yang

jauh dari pusat kebisingan dan pemberian pepohonan sebagai penghalang

suara. Penggunaan lebar area sebesar 10 m dengan menggunakan pepohonan

berdaun jarang akan mengurangi kebisingan sebesar 3 %, sedangkan dengan

menggunakan daun lebat akan mengurangi kebisingan sebesar 8 %. Selain itu

penggunaan rumput juga akan dapat mengurangi tingkat kebisingan.24

24

i
\ Sirkulasi

Jalan i i

i '
\ i
\ i

\ '

Ruang

Area

Produksi
Kendaraan

Pada
r\ _ - -

UGH IVJUI tai 1

Carrier

Fisika Bangunan, Y.B. Mangunwijaya, 1994
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Studio produksi dibagi menjadi dua macam, yaitu studio news

yauy hiciiiiiiim umjiciii icuim ivcuii uciii siuuiu ci uei iciiiiuiei u. rdUd iveuuci

studio tersebut diterapkan fieksibiiitas ruang sehingga dapat menjadi

sebuah studio yang lebih besar dengan kapasitas ibU penonton

dengan menggunakan Telescopic Seat System. Jumlah ini lebih

banyak dari kapasitas studio Jogja TV yang ada saat ini, yaitu

sebanyak 50 penonton.

Luas studio keseluruhan berdasarkan pada luasan area

penonton, jalur sirkulasi kamera, dan luasan panggung.

a. Luas area penonton dengan kursi teleskop

Kapasitas penonton

Standar

Luas area

Sirkulasi

Luas total area

b. Luas area sirkulasi kamera

dan kru produksi

c. Luas area rekaman

d. Luas area panggung

e. Luas area layout permanen

Luas total studio

2. Studio News

• Area rekaman dan penyiar

• Sirkulasi kamera dan kru

Luas total

3. Studio Entertainment

= 150 orang

= 0,43 m2/ orang

= 0,43 m2 / orang x 150 orang

= 64,5 m2

= 25 %

= 80,625 m2

= 60m'

= 60m^

= 96m2

= 96m2

= 392,625 m2

= 393 m2

= 36m^

= 36m2

= 72m2

= 321 m2
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Berdasarkan pada perhitungan di atas, maka studio dibagi

monloH! Hi to H<ar»rior» lnoo l/oooli irnhon mor»oor»o! "3Q1 m
. ..w..j„_. _ 0—• •—-— „.—.—..—.. ..._..__, ... .

A

72 m2

R

321 m2

3. Ruang Master Control

Di dalamnya terdapat rak monitor, meja produser, lighting control,

control desk, dan rak audio.

Asumsi besaran ruang = 72 m2

4. Ruang Editing

Stasiun Televisi Jogja TV memiliki 15 orang staf editing.

• Kapasitas =15 unit komputer

Luas Total = 45 m2

5. Ruang Komputer Gratis

Stasiun Televisi Jogja TV memiliki 5 orang staf gratis.

• Kapasitas = 5 unit komputer

Luas Total = 15m2

6. Ruang VTR = 25m2

7. Laboratorium Film = 28m2

8. Film Editing = 20m2

9. Ruang Rekaman Audio = 40m2

10. Ruang Observasi

• Kapasitas = 30 orang

• Standar = 0,45 / orang
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STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB III. ANALISIS

Luas = 0,45 / orang x 30 orang

- -135 rr>2

2• Rg. Monitor = 5 m

• Sirkulasi = 25 %

Luas Total = 23,125 m2

11. Gudang Alat = 60 m2

12. Gudang Property = 80 m2

Untuk besaran pada ruang-ruang pendukung produksi adalah

sebagai berikut :25

1. Ruang Workshop = 52 m2

2. Ruang Maintenance = 52 m2

3. Green Room = 20 m2

4. Ruang Reherseal

Luas ruang sama atau lebih besar dari luas panggung

• Luas = 60 m2

5. Wardobe =18m2

6. Ruang ganti =10m2

7. Ruang Rias = 60 m2

Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation,
Edward D. Mills, C.B.E., F.R.I.B.A., F.S.I.A
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BAB IV

PENDEKATAN KONSEP

IV.i Pendekatan Site

Pendekatan site dimaksudkan untuk memiiih site yang tepat pada lokasi

yang ieiah ditentukan, kaitannya dengan pengoptimalan fungsi bangunan

dengan berbagai fasilitas yang berhubungan dengan stasiun televisi.

IV. 1.1 Keisiimewaan Site

Terdapat beberapa keistimewaan menyangkut site yang dipilih, berkaitan

dengan pengoptimalan fungsi bangunan Stasiun Teievisi Jogja TV :

1. Site berada pada lokasi daerah campuran, sehingga memungkinkan

pengadaan fasilitas baru yang mendukung kawasan di sekitarnya.

2. Aksesibilitas lokasi yang mampu dijangkau oleh fasilitas transportasi. Site

berada di kawasan Ringroad dan berjarak sekitar 1,5 km dari Ji.

Magelang, yang keduanya merupakan jalur utama kota.

3. Letak site yang strategis dekat dengan daerah perekonomian dan

perdagangan, daerah perkantoran, daerah pendidikan, daerah pariwisata,

dan daerah hunian.

4. Site tidak berada pada daerah dengan kebisingan tinggi, dimana daerah

sekitar masih berupa sawah.

*•**
JS*f.

Kondisi Site Terpilih
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Site memiliki kondisi fisik sebagai berikut:

1. Batas-batas site, sebagai berikut:

Sebelah IJtara dibatasi oleh persawahan

- Sebelah Selatan dibatasi oleh persawahan.

Sebelah Timur dibatasi oleh .11 Kah Sleman

Sebelah Barat dibatasi oleh persawahan.

UTARA

BARAT

SELATAN

TIMUR
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2. Orientasi site adalah ke arah Ringroad dan JI. Kab. Sleman, dengan

aiasan memberikan visual yang baik pada arah tersebut.

3. Site dengan luas lahan ± 13.320 m2 kondisi topografi daerah yang

sebagian besar iahannya merupakan lanan pertanian.

IV.1.2 Niiai Strategis Site

Site terpilih berada pada lokasi daerah campuran ( daerah perdagangan,

pemukiman, jasa ). Letak yang berada di dekat perbatasan antara Ringroad

Barat dan Ringroad Utara, serta berdekatan dengan JI. Mageiang, menjadikan

siie strategis dan mudah dicapai. Jarak antara iokasi dengan Ji. Mageiang

sekitar 1,5 km.

iV.1.3 Kondisi Lingkungan

Site berada di pinggir JI. Kab. Sleman yang memiliki lebar jalan sekitar 6

m dan berjarak ± 150 m dari Ringroad Barai ke arah Selatan.

Letak site yang berada pada daerah berkembang, dimana lingkungan

sekitar masih berupa derah pertanian dapat mendukung fungsi bangunan,

khususnya untuk proses produksi. Dengan letak yang tidak terlalu dekat dari

daerah pemukiman dan jaiur transportasi utama akan meminimalkan gangguan

kebisingan pada bangunan.

iV.1.4 Peraturan Wiiayah

Berdasarkan pada peraturan ketentuan bangunan pada lokasi terpilih,

dimana KDB berkisar antara 20-50% dan KLB berkisar antara 0,00-1,00, maka

luas dasar lahan yang terbangun berkisar antara 2664-6660 m2. Sedangkan luas

total bangunan maksimal adalah 13.320 m2.
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IV.2 Pendekatan Ruang Stasiun Televisi Jogja TV

IV.2.1 Struktu!" Ornaniftasi Anala TV

Struktur ornanisasi di dalam sehuah hannunan sannat hemenoariih nada
^s - s^ - ^, - - - - | - ^f - i - -

tingkatan privasi ruang. Tingkatan privasi tersebut yang dapat menentukan letak

ruann nada hannunan berkaitan dennan huhunnan antar ruann

Struktur organisasi pada Stasiun Televisi Jogja TV secara umum dapat

dinamharkan sehanai berikut:

I Komisaris Utama

1

Direktur Utama

I ~_ «..._.:.__. I
uii. wpeidaiuiidi i-

1 1 '
i

i
Manager Operasional

T
,—*—,

Program 1

1 ' 1

i 1

Gratis Editing

I Marketing I I SDM I I Teknik I I News I I Keuangan I

Promo

Transmis

Account Iklan

Unit

r'TOO'uKa't

Sumber : Marketina Joaia TV

Maintenace

rf;



STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB IV. PENDEKATAN KONSEP

Pembagian jumlah karyawan Jogja TV tersebut adalah sebagai berikut:

Bagian Jumlah

Karyawan

Bagian Jumlah

Karyawan

Bag. Direksi Bag. Teknik

Komisans Utama 1 orang Staf news 1b orang

Komlsaris 1 orang Staf editing 15 orang
r-»: i ... - I M .

l>iici\uii uiania i vjiany oiai yiano \J VJIGM 1^

Dir Operasional 1 orang Teknik produksi 30 orang

Mananor Dnoracinnol
. —^ _. _ r _. —

1 orann
- - • —- -&

PrnHi icor Of\ orann
— ----- c»

Bag. Administrasi Art Dekor 6 orang

Staf Keuanqan 3 orang Maintenance 4 orang

Staf Pemasaran 11 orang Transmisi 4 orang

Staf kearsipan 2 orang Security 20 orang

Humas 1 orang

2 orang

Driver

Cleaning service

10 orang

10 orang

Tabel IV.1. Pembagian Jumlah Karyawan Jogja TV
<?i imhor • Morlrotinn Ionia T\/ OODfi
-- ' - - •*» ~ - *m - > - -

IV.2.2 Kebutuhan Ruang

Berdasarkan jenis kegiatan yang diwadahi, ruang-ruang yang dibutuhkan

terdiri dari ruang-ruang pengelola, ruang administrasi, ruang produksi, dan ruang

penunjang produksi. Untuk ruang-ruang produksi dan pendukungnya telah

dijelaskan pada bab sebelumnya.

IV.2.3 Pengelompokkan Ruang

Untuk dapat mengkoordinasikan seluruh kegiatan dengan baik, maka

seluruh bagian pada Stasiun Teievisi Jogja TV diletakkan pada satu lokasi. Baik

ruang-ruang pengelola, administrasi, dan Unit Produksi tergabung menjadi satu

di dalam lokasi terpilih.

Untuk menjaga privasi antar ruang (temtama antara studio produksi dan

ruang Iainnya ), maka kebutuhan ruang yang ada dipisahkan menurut kelompok
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ruangnya. Kelompok ruang pengelola dapat diletakkan berjauhan dengan area

produksi.

Berikut adalah pengelompokan ruang pada stasiun televisi berdasarkan

sifat ruang :

Area Publik Area Semi Privat Area Privat

1. Area Parkir 1. Rg. Administrasi 1. Rg. Direksi

2. Lobby 2 Rg. Produksi 2. Rg. Transmisi

3. Rg. Informasi 3. Rg. Observasi 3. Rg. Penunjang

4. Cafetaria 4. Rg. Rapat

5. Rg. Keamanan

Tabel IV.2. Pengelompokkan Ruang Jogja TV
Cnmhor • Anolioo

IV.2.4 Hubungan Ruang

Hubungan pada ruang-ruang pengelola dan pelayanan umum dapat

digambarkan seperti di bawah ini:

1. Ruang Pengelola

rv Mumifiisiicisi K. rtciDcJi.

R. Pemasaran

R. Produksi
Arpa

Parkir
L Hall 1 R. Rapatr

R. Penunjang
Produksi

R. Direksi

R. Rapat
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2. Ruang Pelayanan Umum

Parkir

Pemain

Hall

Pemain

Cafetaria
Parkir

PengunjungEntrance
Han

Pengunjung

Mushola

Parkir

Pengelola
Hall

Pengelola

IV.2.5 Besaran Ruang

Tabel IV.3. Besaran Ruang Pada Jogja TV

No. Kebutuhan Ruang Kapasitas Luas

~(m27

Jumlah
Di ionn
. .,

Sirkulasi Luas

Tots!

4
1 . Ruang Direksi

Ra. Komisaris 1 oranq 12* 2 24

Rg. Direktur 1 orang 12* 2 24

Rg. Manager Opr. 1 oranc[ 12* 1 12

Rg. Tamu
Rg. Rapat

10 orang
10 orang

asumsi

asumsi

1 24

15

2. Ruang Administrasi
Rg. Staf Keuangan 3 orang asumsi 1 18

Kg. StaT Kemasaran ii orang asumsi i oo

Rg. Rapat
Rg. Arsip

20 orang
2 orang

asumsi

asumsi

1

2

30

12

i\y. i lutnao i \jtat ivj aouM~ioi
A A O

Rg. SDM 2 orang asumsi 1 18

Lavatory asumsi 4 30
3 Pnann Mouic

Rg. Staf Redaksi 15 orang asumsi 1 90

Rg. Rapat 15 orang asumsi 1 22,5
Lavatory asumsi 4 30

4. Ruang MEE
Rg. Pompa & Tangki asumsi 1 64

Rg. Kontrol Panel
Rg. Genset & Bahan
bakar

asumsi 1 30

64asumsi 1

5. Ruang Pelayanan 30%

Haii Pengunjung i30 orang 0,6 i i04

Hall Pengelola 40 orang 0,6* 1 32

Hail Pemain 10 orang 0,6* 1 8

i
1 \(^\A<l/tlVI llv>l xj i/iany t*«?UIII*7l

4 A

I I -* I
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No. Kebutuhan Ruang Kapasitas Luas

Standar
/ „2 x

Jumlah

Ruang
Sirkulasi Luas

Total

Keamanan 5 orang asumsi 2 30

Musholla 30 orang asumsi 3 90

rtafotarja pfl nrann acnmci ?nn

Pantry 10 orang asumsi 2 50

Lavatory asumsi 8 80

6. Area Parkir 40%

Mobil Pengunjung 30 12,5 ** 525

Motor Pengunjung 100 2** 280

Mobil Karyawan 8 12,5" 140

Motor Karyawan 40 2** 112

Parkir Pemain 8 12,5" 140

Operasional 8 12,5 " 140

7. Ruang Produksi
Studio News

****

72

Studio Entertainment
****

321
o..u o—*—.1 *** -70

Master Control
***

72

Rg. Editing 15 asumsi 45

Rn Knmni iter Cirafu; R aci im«;i IR

Rg. VTR ***

25

Laboratorium Film
***

28

----- •--

Rg. Editing Film ***

20

Rg. Rekaman Audio *-**

40

Rg. Observasi asumsi 23,125

Gudang Alat *

60

Gudang Property *

80

Rg. Workshop *

52

Maintenance Room
*

52

Green Room 20 (rriiri. } 20

Reherseal
*

60

Wardrobe 18* 18

• \^- V^MI III
* 4/>

Rg. Rias 20 orang asumsi 60

Dimmer
***

28

.^turlin Alam ROP. nrann **** 61?

Luas Total = 4026,623 m2

Keterangan:

* Sumber: Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation,

cri>Y'<^< r> »*:!!" n 2 E F R ! E A F c ' ,A

** Sumber: Data Arsitek

*** Sumber: MMTC Yogyakarta

***" Sumber: Anaiisa
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IV.2.6 Tata Ruang

Setelah diketahui hubungan antar ruang pada Stasiun Televisi Jogja TV

berkaitan dengan kedekatan dan sifat ruang, maka dapat ditentukan bentuk tata

ruang dan sirkuiasinya.

Untuk dapat memfasilitasi hubungan antar ruang, maka dapat digunakan

jenis organisasi ruang model cluster. Organisasi ruang jenis ini

mempertimbangkan pandekatan fisik untuk menghubungkan suatu ruang

terhadap ruang Iainnya.26

Dikarenakan di dalam model ini tidak ada tingkat utama, maka untuk

membedakan tingkatan sebuah ruang harus ditegaskan lagi melaiui ukuran,

bentuk, atau orientasi di dalam polanya.

Cluster Berkelompok Cluster Ierpusat

Gambar IV.1. Organisasi Ruang Model Cluster

Dengan penggunaan organisasi ruang model cluster akan ada pemisahan

yang jelas antara Unit Produksi, bagian pengelola, dan area pengunjung.

IV.2.7 Aspek Visual Bangunan

Penampilan pada sebuah bangunan terkadang menjadi hai yang penting,

karena dapat membuat bengunan menjadi lebih menank perhatian orang yang

berada di dalamnya. Penampilan sebuah bangunan biasanya menggambarkan

konsep dari fungsi atau kegiatan yang ada di dalamnya.

26 Arsitektur, Bentuk Ruang dan Tatanan, FrancisD K Ching, 2000
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Sebagai bangunan pertelevisian, Stasiun Televisi Jogja TV sebaiknya

juga dapat memunculkan kesan sebuah teievisi pada bangunannya. Hal tersebut

dapat diwujudkan dengan bentuk, material, maupun wama pada bangunan.

IV.2.8 Aspek Visual Ruang

Aspek visual pada ruang kerja dirasakan menjadi suatu hai yang penting

di daiam menciptakan suasana di daiam bekerja. Dengan pemilihan sisi interior

yang baik akan dapat mendukung terciptanya suasana bekerja yang baik pula.

Suasana ruang yang baik sangat dibutuhkan untuk mendukung kenyamanan

saat bekerja, khususnya pada ruang kerja yang membutuhkan waktu dan

konsentrasi tinggi. Hai semacam itu terdapat pada ruang-ruang produksi, seperti

Master Control yang harus selalu bekerja selama stasiun televisi tersebut

mengudara.

Dengan pemilihan interior yang baik juga dapat membuat penampilan

sebuah ruang menjadi lebih menarik. Hai ini sesuai dengan karakter bangunan,

yaitu stasiun televisi yang merupakan media informasi visual.

Saiah satu yang menjadi eiemen pendukung suasana ruang adaiah

wama. Wama memiliki asosiasi yang kuat dengan emosi, yang dapat

membangkitkan energi, dan menimbulkan mood atau perasaan tertentu.27

Dari beberapa wama yang ada dapat dikelompokkan berdasarkan jenis

karakter dari warna-warna tersebut, yaitu :

1. Karakter Tenang

Terdiri dari warna-warna iembut yang menjadikan ruangan terkesan iuas,

sejuk, dan modern. Selain itu dapat menyeimbangkan emosi dan

menghiiangkan stres. Jenis wama ini antara iain, biru, ungu, dan hijau.

2. Karakter Hangat

Terdiri dari warna-warna natural yang mampu menimbulkan perasaan

akrab, hangat, tenteram, aman, dan nyaman. Jenis wama ini antara lain,

merah, cokiat, oranye, dan emas.

27 Kombinasi Wama, Serial Rumah Spesial
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3. Karakter Segar

Merupakan warna-warna yang dapat menimbuikan perasaan segar,

nyaman, menyatu dengan alam, dan bersemangat. Jenis wama ini antara

iain, kuning muda, putih kebiru-biruan, hijau daun, biru iaut, dan pink.

4. Karakter Berani

Terdiri dari warna-warna yang cerah, tegas, dan kontras, serta

menimbulkan kesan modem, kontemporer, ekspresif, dan menciptakan

efek dramatis pada ruang. Jenis warna ini antara iain, biru tua, hijau tua,

hitam, dan putih.

IV.2.9 Proporsi Ruang

Proporsi sebuah ruang akan dapat memberikan efek secara visual

terhadap ruang. Saiah satu cara untuk membedakan karakter sebuah ruang

adalah dengan menggunakan proporsi ruang. Misalnya adalah untuk

memberikan efek kekerabatan pada ruang dapat digunakan perbedaan

ketinggian langit-langit. Selain itu proporsi ruang juga akan memberikan

perbedaan tingkatan dan privasi antar ruang.

Selain hai di atas, faktor lain yang mempengaruhi skala ruang adalah

sebagai berikut :28

• Wujud, warna, dan pola permukaan bidang-bidang pembatasnya.

• Wujud dan penempatan iubang-iubang bukaannya.

• Sifat dan skala unsur-unsur yang diletakkan di dalamnya.

28 Arsitektur, Bentuk Ruang dan Tatanan, Francis D.K. Ching, 2000
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BABV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

STASIUN TELEVISI JOGJA TV

V.1 Konsep Perencanaan dan Perancangan Tapak

V.1.1 Konsep Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan mengarah ke arah Ringroad Barat di sisi Utara dan JI.

Kab. Sleman di sisi Timur, dengan maksud orang dapat melihat secara langsung

ke arah bangunan dari jaian terutama pada saat berhenti di traffic light. Dengan

begitu bangunan diberi perlakuan khusus pada daerah yang lebih mendapat

perhatian dari lingkungan sebagai daya tarik bangunan, sehingga dapat memberi

view yang baik bagi lingkungan di sekitarnya.

Persawahan

Orientasi view + ^r
dari Ringroad

SITE

Persawahan

+

—•

Orientasi view

dari Ji. Kab.
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Pada sisi bangunan yang menghadap ke arah jalan, terutama ke arah

Ringroad dlberl perhatian lebih dl dalam desain dan penampilan bangunan.

Untuk memherikan view vano haik dari ialan danat dennan cara mendisain

bukaan pada tapak untuk membuka pandangan terhadap bangunan.

V.1.2 Pencapaian dan Sirkulasi Bangunan

Jalur sirkulasi masuk dan keluar pada bangunan dibuat terpisah untuk

rnenghindar! terjadinya crossing pada sirkulasi kendaraan. Area parkir sendiri

diletakkan nada sisi Utara dan Timur hannunan

Pengeiola

Unit Produksi

Pelayanan
umum

Area parktr

J] Kab Sleman

Dan Ringroad

V.I .3 Konsep Vegetasi Bangunan

Veoetasi nada tanak diletakkan nada sisi Utara dan Timur vann

berhadapan dengan jalan utama, dengan peietakkan pada area parkir maupun

taman Peletakan veoetasi dennan maksud sehanai harrier nada hannunan anar

kebisingan dan arah jalan tidak masuk ke daiam bangunan.
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Pengelola

Umi Produksi

Pelayanan
umum

Area parkir

Kebisingan dan JI Kab Sleman

V.2 Konsep Perencanaan dan Perancangan Bangunan

V=2.1 Konsep Fieksibiiitas Ruang Produksi

• Untuk mendukung fieksibiiitas pada ruang produksi, antara studio

news dan entertainment diletakkan herhimpitan, denoan nemhatas

berupa sekat akustik yang juga dapat berfungsi sebagai

hanknrni ind
o

* Pada slsi-slsl studio diletakkan sliding door sehanai alternatlf

nernantian harknrniind Ilntiik mennanti harknrniind hanva dennan
•— * o— • — 'O— ~~" _ - .-_ — • ••&— * — -^*- r — • -j — — - -o— *

•4 •

• -4
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• Penqounaan Telescooic Seatina Svstem sebaoai kursi untuk

penonton. Pada saat sedang tidak digunakan tempat penyimpanan

kursi danat ditutun denaan acoustic slidino door

Sliding door

kursi

Sistem pencahayaan menggunakan sistem track and barrel grid

serara menvelnmh dennan neletakan ngtwalk vann mennelilinni

studio. Agar tidak mengganggu studio, tangga catwalk diletakkan di

area luar studio

Grid dibuat dengan sistem yang sama

Studio
Moia/c

studio
anfortoinmont

Partisi

Area penonton di dalam studio dibuat tetap, sehingga terdapat

kejelasan antara sirkulasi penonton, kru, dan performers. Ha! itu

akan memi idahkan di dalam mennatnr tata letak mann-niann di

sekitar studio.

Area

ruang

privat

I i 1

i . : i
I uiuuiu ; 1

• I i 1
I : i
1 : 1
i ' i

Area

ruang

publik
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Ruana observasi iuoa diletakkan nada area vana sama denoan

penonton, sehingga dapat melihat proses produksi seperti

nenonton vann ada di dalam

.--]- Rg. Observasi

Staae
Area npnnnton

Untuk area produksi outdoor digunakan area pada sisi Utara dan

Selatan hannunan Pada sisi Selatan vana memiliki view area

persawahan dapat digunakan untuk program acara yang lebih

berkonsen pada kesederhanaan dan alam Sedangkan pada sisi

Utara dapat digunakan untuk pertunjukan dengan penonton yang

lebih banvak Area nroduksi mennaiinakan area narkir atau ialur

sirkulasi kendaraan pada sisi Utara.

Persawahan

o
o

View S

3

T3
O

Pengelola

Unit Produksi

Pelayanan
umum

c
o

3

T3
O
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BAB V. KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN

Pada sisi Selatan studio dinunakan dindinn kaca vana danat ditutun

dennan mennnunakan dindinn nartisi Pennnunaan kaca tersebut

danat dinunakan untuk nronram acara denaan view area luar

view

i\aua oiiuiiivj uuui

V.2.2 Konsep Tata Ruang

Riiann-mann nada hannunan dinisahkan dan dikelnmnnkkan menurut

tingkatannya, yaitu mang publik, ruang semi privat, dan ruang privat. Tata letak

ruana nada banaunan dibuat denaan model cluster ( kelomnok V sehinaaa

tprdapat pembagian area yang jelas di dalam bangunan.

Privat

: Semi privat

Publik

JI. Kab Sleman
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2. Ruang Pengelola

Ar/>^> r. .->r>~ r^r.~s>l~l~ rJMMnUUxn K«rJ-.i .K-»~ o^n ~-,^~ ^.ro-. w~~„

terpisah dengan Unit Produksi, dengan maksud untuk menjaga

piivasi.

• Area kerja dibuat terbuka dengan membiarkan ruang tanpa sekat

untuk menggambarkan konsep fieksibiiitas dan memberikan

kenyamanan di daiam bekerja. Untuk mendukung kenyamanan

juga digunakan area kerja yang luas dan langit-langit yang tinggi.

vUlu

\ /
Area kerja Area Kerja

V.2.3 Konsep Penampilan Bangunan

V.2.3.1 Penampilan Ruang Dalam

• Ruang-ruang pada bangunan Jogja TV dibuat dengan konsep

modern minimalis, yang juga disesuaikan dengan konsep fasad

pada eksterior bangunan.

• Penampilan interior bangunan tetap menampilkan unsur modem

untuk menggambarkan konsep sebuah pesawat televisi, yang

selalu menerapkan unsur teknologi pada fisiknya. Selain itu

bangunan digambarkan sebagai sebuah pesawat televisi sebagai

media yang memiliki penampilan modern, namun di dalamnya

terdapat berbagai macam karakter acara, baik tradisional maupun

modern.
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• Pada dinding studio digunakan lapisan gipsum sebagai penutup

Mil ivtii ih y «-•> <M| \*%jifsmt. • • ivst • ib^vs i •• %i»4t • «^iv^f« viw«_f«^*l jrvnii^ *si<aii%.

• Untuk material penutup lantai pada studio menggunakan bahan

vinyi, karena seiain dapai disesuaikan motifnya juga bersifat iebih

lunak. Hai ini dapat digunakan untuk mengurangi kerusakan dan

bunyi yang ditimbulkan akibat sirkulasi alat dan penggunaan

property di dalam studio.

V.2.3.2 Penampilan Fasad Bangunan

• Orientasi fasad diutamakan ke arah Ringroad di sisi Utara dan JI.

Kab. Sleman di sisi Barat. Fasad dibuat dengan material yang

dapat memberikan kesan keterpaduan terhadap alam, dimana

lokasi site berada pada daerah berkembang yang sebagian besar

masih berupa tanah pertanian.

• Fasad bangunan dibuat simpel dengan pemilihan warna yang tidak

terlalu beragam, namun tetap menggambarkan unsur modern. Hal

ini disesuaikan dengan penggambaran sebuah televisi yang pada

awalnya menggunakan layar hitam putih, namun seiring dengan

perkembangan teknologi, televisi saat ini semakin simpel namun

dapat memberikan aspek visual yang lebih baik.

i
kaca atau material sejenis
sebagai penggambaran sisi modern televisi

Sebagai konsep sebuah televisi saat ini yang memiliki layar wama,

maka tasad bangunan juga dapat menampilkan etek warna yang

menggambarkan warna-warni yang dihasilkan oleh layar televisi
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STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB V. KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN

saat ini. Dapat dengan cara menggunakan permainan lampu atau

nononiinoon motoriol horworna

"*?&

'Miwx j*ssassas*il&&.

V.2.4 Konsep Kenyamanan Akustik Bangunan

• Pada dinding studio produksi digunakan dinding dengan ketebalan

satu bata atau beton yang dilapisi dengan panel kayu, yang selain

dapat meredam bunyi juga dapat sebagai pendukung visual ruang.

• Adanya ruang transisi antara ruang iuar dengan studio yang dapat

berfungsi sebagai peredam bunyi apabila terjadi kebocoran suara.

Ruang transisi dapat juga digunakan sebagai jalur sirkulasi atau

tempat menunggu penonton sebelum masuk ke dalam studio

STUDIO ruang

Hall

Ruang penunjang produksi

• Untuk studio luar diletakkan pada area terbuka yang cukup luas

dengan adanya jarak yang cukup dengan ruang-ruang privat,

khususnya pada acara pertunjukan.

• Pada area di sekitar ruang produksi luar diberi pepohonan yang

dapat mengurangi perambatan bunyi.
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V.2.7
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Untuk menghindari suara dari arah Ringroad, area produksi luar

VIIIVIUI\I\UII f^MVXh* W»H-H WIMIMII. »>VI I^UI I »/VyilM (^WfcSIWII IV^MI f Mil*.

terhambat oleh bangunan.

Kebisingan dan
Ringroad

V.2.5 Konsep Sirkulasi Bangunan

• Sirkulasi pada bangunan secara umum dibuat dengan pola

sirkulasi yang mudah untuk mempermudah jalannya proses

produksi.

• Antara ruang-ruang pengelola dan Unit Produksi diberi jalur

sirkulasi yang langsung menghubungkan keduanya. Hal itu

dimaksudkan untuk mempermudah akses tanpa harus melaiui

ruang Iainnya.

• Dari area parkir / entrance menuju area Unit Produksi juga diberi

jalur khusus yang dapat langsung menghubungkan keduanya,

dengan tujuan untuk mempermudah dan mempercepat akses

khususnya bagi sirkulasi alat dan property. Jalur sirkulasi khusus

tersebut diletakkan pada jalur yang terpisah dengan jalur utama

bangunan.

Jalur utama

Jalur khusus
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BAB. VII

HtNUtMbANbAN UtSAIN

VII.1 SITE

Luasan site berubah dari lahan dengan ukuran 90 x 150 m menjadi 105 x

150 m, atau mengalami perluasan ke arah Selatan sebesar 15 m. Hal ini

disebabkan karena adanya pertimbangan kebutuhan area produksi outdoor dan

sirkulasi kendaraan, sehingga akan didapatkan area luar yang cukup luas untuk

kenyamanan jalannya proses produksi dan juga sirkulasi kendaraan.

SITE AWAL

! I

.^iJ L.JS-

SITE AKHIR

area perluasan

I I

i !

i h

t ¥

VII.2 SIRKULASI PADA SITE

Jalur sirkulasi pada site dan bangunan mengalami sedikit perubahan,

khususnya untuk sirkulasi artis. Jalur sirkulasi pada site dipisahkan antara

sirkulasi kendaraan artis, pengunjung, dan karyawan. Hal ini berfungsi untuk

menjaga privasi artis, sehingga artis dapat masuk langsung masuk ke ruang artis

melaiui basemant atau dari area luar di sisi Selatan yabg terpisah dengan

entrance bangunan.

Jalur sirkulasi bus dan kendaraan angkut ( loading ) juga dibuat terpisah

untuk menjaga kelancaraan sirkulasi utama, khususnya untuk sirkulasi

kendaraan kecil.
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STASIUN TELEVISI JOGJA TV

BAB VII. PENGEMBANGAN DESAIN

Sirkulasi karyawan

Sirkulasi pengunjung

Sirkulasi artis

Sirkulasi barang (loading )

Sirkulasi bus artis

VII.3 KONSEP MASSA BANGUNAN

Vll.3.1 BENTUK BANGUNAN

Massa bangunan tetap mengambil konsep dari karakter fisik pesawat

televisi, di mana sebuah pesawat televisi ( khususnya pesawat televisi saat ini)

memiliki bentuk yang simpel, simetris, dan memiliki bentuk dasar kotak.

Bangunan diibaratkan sebagai pesawat televisi sebagai media yang didalamnya

mampu menampilakan berbagai macam karakter acara.
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Agar massa bangunan tidak terlalu berkesan kaku dengan bentuk

menyudut yang tegas, maka diberikan oentuk meiengKung pada bagian atap.

Bentuk tersebut mengambil bentuk dari logo Jogja TV, selain itu bentuk atap

yang melengkung menerus dari bawah dapat menyimbolkan Jogja TV sebagai

ijiasiuii icievis.! yciiiy seuctuy bei kei iibciily menuju puiiudk Re&uR&esciii.

TRADISI TIADA HEKT1

\ 1

Vll.3.2 FASAD BANGUNAN

Konsep fasad pada bangunan tidak mengalami perubahan, yaitu fasad

bangunan mengambil konsep karakter modern dan bentuk dari sebuah pesawat

televisi, serta memberikan aspek keterpaduan dengan alam sekitar. Karakter

modern dari pesawat televisi ditampilkan melaiui pemilihan material alumunium

composite panel yang dipadukan dengan kaca, sehingga memiliki kesan bersih

dan simpel. Sedangkan untuk menyatukan dengan alam dipilih warna hijau muda

untuk dinding yang tidak diberi alumunium composite panel, sehingga adanya

keterpaduan dengan lingkungan sekitar yang berupa persawahan.

dinding dengan lapisan ^

alumunium composite panel

dinding dengan A

wama hijau muda
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Fasad bangunan pada sisi Utara dibuat dengan mengambil

penggambaran perkemoangan sebuan pesawat teievisi dan awai muncui, yaitu

televisi hitam putih, hingga teievisi berwarna. Hal tersebut ditunjukkan dengan

penggunaan material kaca bening pada area lounge ( yang berada di bagian

awai dari bangunan ), dan kaca berwarna pada area kantor ( yang berada di

bagian akhir dari bangunan ). Penggunaan kaca berwarna pada area kantor

dapat juga berfungsi untuk menjaga privasi karyawan, dan menimbulkan

semangat dalam bekerja.

area lounqe area kantor

fe 1

menggambarkan perjalanan televisi

Dikarenakan bangunan berada pada daerah persawahan, maka banyak

digunakan elemen kaca yang dapat memberikan view yang luas ke arah luar dari

dalam bangunan.

Vll.3.3 ORIENTASI BANGUNAN

Orientasi pada bangunan diarahkan pada area Ringroad di sisi Utara dan

JI. Kab. Sleman di sisi Timur. Dengan begitu fasad pada bangunan lebih diolah

pada kedua sisi tersebut, begitu juga dengan entrance yang diletakkan di sisi

Timur dan Utara.

Pada bagian sudut area parkir mobil pengunjung diletakkan papan nama

Jogja TV yang dimiringkan dengan sudut 45°, dengan tujuan untuk menyambut

atau menunjukkan adanya bangunan bagi orang yang melewati JI. Kab. Sleman

dari arah Ringroad.
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1 Mu^

papan nama Jogja TV
dengap^fientalsi ^Ringroad

w /

Pada area entrance bagian Utara diletakkan big screen yang berguna

untuk menampilkan logo Jogja TV atau acara yang sedang berlangsung,

sehingga orang yang berada di Ringroad dapat meiihatnya dan bahkan

memungkinkan orang datang ke Jogja TV.

-+• Dinding kaca yang di
dalamnya terdapat big
screen atau tv plasma

Vll.3.3 SIRKULASI RUANG

Sirkulasi ruang pada bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu sirkulasi artis,

pengunjung, dan karyawan. Setiap jalur sirkulasi antar ruang dibuat semudah

mungkin, begitu juga dengan area parkir.

1. Sirkulasi Artis

Untuk memenuhi tuntutan privasi artis, maka digunakan basemant

yang diletakkan di bawah bagian Unit Produksi sebagai area masuk dan
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parkir para artis. Dengan begitu sirkulasi artis terpisah dengan sirkulasi

yang lain, terutama dengan sirkulasi pengunjung.

2. Sirkulasi Karyawan

Untuk memisahkan sirkulasi karyawan dengan sirkulasi Iainnya

juga dibuat basemant sebagai area parkir motor karyawan dan mobil

operasional, sehingga dari basemant karyawan dapat langsung masuk ke

area kantor. Sedangkan untuk parkir mobil karyawan tetap diletakkan di

luar berdekatan dengan massa area kantor.

3. Sirkulasi Pengunjung

Untuk sirkulasi pengunjung dari area parkir langsung masuk ke

area lounge melaiui selasar yang ada di depannya. Apabila pengunjung

ingin menuju ruang studio atau karyawan dapat melewati selasar yang

dibuat hanya satu jalur, sehingga tidak membingungkan.

sirkulasi

pengunjung

sirkulasi artis

~HW-l,lkJ"im5~

Imp "tjB bui

sirkulasi pengunjung vip

sirkulasi karyawan
dari basemant

an-

sirkulasi karyawan
Hori oroo r>orl/-ir mrvKil
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VII.4 UNIT PRODUKSI PADA BANGUNAN

vii.4.1 i ata Kuang Unit i-roduKsi

Tata ruang pada massa Unit Produksi tidak mengalami perubahan,

dimana area ruang tetap dibagi menjadi tiga, yaitu area artis, area penunjang

produksi, dan area umum / pengunjung.

Ruang master kontrol di lantai dua diletakkan di sisi Utara dengan tujuan

agar memiliki view ke area produksi outdoor di sisi Utara, sehingga tetap dapat

melihat langsung ke area produksi tanpa melaiui layar monitor.

Area produksi

outdoor

Rg. Master

Kontrol

Untuk memberikan kemudahan sirkulasi antara ruang pengelola,

khususnya bagian redaksi terhadap area ruang produksi, maka pada lantai dua

diberikan penghubung antar massa berupa jembatan.

sassasKSMSSt^ssss

.+

jembatan penghubung

antar massa

Tt£

*F
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Vll.4.2 Fieksibiiitas Studio

ui daiam pengemoangan desain, luasan studio mengalami peruoanan

luasan menjadi 24 x 24 m. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan luasan yang

cukup pada saat digunakan luasan studio maksimal dengan penggunaan kursi

teleskop. Dengan begitu background / property dapat diletakkan di sisi-sisi studio

yang ditutup dengan dinding partisi.

Layout acara dengan tingkat intensitas jam yang tinggi dapat diletakkan di

sisi-sisi studio, sehingga pada saat tidak digunakan dapat ditutup dengan

menggunakan dinding partisi. Sedangkan layout dengan tingkat intensitas jam

rendah dapat menggunakan area tengah studio dengan sistem knock-down,

sehingga mudah untuk dibongkar pasang.

Area layout dengan intensitas
jam tinggi, dengan lebar ruang
4 m.

Untuk mendapatkan fieksibiiitas luas ruang, antara studio news dan

entertainment dibagi oleh dinding partisi geser dengan ketinggian 4,5 m. Selain

itu pada area panggung juga diletakkan dinding kaca dengan dinding partisi

geser yang dapat dibuka, sehingga akan didapatkan view area luar. Dikarenakan

area Selatan studio merupakan jalur sirkulasi kendaraan, maka jalur menuju
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basemant diletakkan sebelum melewati studio. Sedangkan jalur kendaraan di

Deiakangnya ditutup oien ponon-ponon yang diietaKKan pada area pedestrian.

Ramp menuju
basemant dibuat

sebelum melewati

studio

Jalur pedestrian dengan
pohon peneduh yang
dapat dijadikan sebagai
background

Partisi pembagi ruang dinding kaca dengan penutup partisi

Sebagai sistem penggerak panggung hidrolik, digunakan tabung gas

hidrolik yang ditempatkan di setiap sudut lantai. Penempatan di setiap sudut

dikarenakan luas lantai yang cukup besar. Lantai hidrolik hanya digunakan pada

bagian tengah, sedangkan panggung di sisi kiri dan kanan hanya menggunakan
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sistem knockdown. Hal ini berdasarkan pertimbangan untuk mempermudah

sistem yang digunakan, dan juga disesuaiKan dengan standar Kenyamanan

pandang penonton. Ketinggian maksimal lantai hidrolik hingga mencapai 1,5 m.

Sebagai sistem hidrolik yang dapat memunculkan artis dari bawah

panggung, digunakan sistem hidrolik dengan model gunting. Sistem ini dipilih

karena tidak membutuhkan ruang di bawah lantai untuk dapat diletakkan rata

dengan lantai, sehingga artis dapat langsung naik melaiui basemant.

Untuk mendapatkan fieksibiiitas kapasitas penonton dan jenis acara,

digunakan kursi teleskop yang dapat disesuaikan jumlah kursinya hingga

m&nrartai njmlah tots! 150 KUrS!

layout tanpa kursi teleskop layout dengan kursi teleskop
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Vll.4.3 Kenyamanan Akustik Studio

untuk memberiKan eteK aKustiK yang oaiK pada studio, maKa dinding

studio menggunakan dinding beton dengan tebaf 20cm yang dilapisi oleh

glasswool dengan penutup papan gipsum. Hal ini sesuai dengan standar dinding

studio di mana dapat digunakan dinding dengan ketebalan satu bata, atau

dinding beton dengan ketebalan minimal 15cm. Untuk penyerapan bunyi yang

berasai dari atap digunakan plafon gipsum dua lapis yang juga diisi dengan

glasswool.

Penggunaan papan gipsum juga berfungsi untuk memberikan

kenyamanan visual pada ruang studio, yang juga dapat digunakan sebagai

background acara.

Untuk menghindari kebisingan yang masuk atau keluar studio, pada ruang

yang berhimpitan dengan studio ditempatkan ruang-ruang yang tidak bersifat

privat.

area luar

gudang

ruang transisi artis

ruang transisi penonton

Vil.4.4 Kenyamanan Visual Studio

Untuk memberikan kenyamanan visual penonton terhadap panggung,

jalur penggerak dinding partisi ( partisi pembagi studio news dan entertainment)

hanya menggunakan kabel baja. Selain itu digunakan dinding partisi dengan
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ketinngian 4,5 m, sehingga tidak akan mengganggu pandangan penonton baris

paling oeiaKang dimana Ketinggian tempat duduK penonton paling beiaKang

berkisar antara 3 - 3,5 m. Penggunaan gipsum sebagai penutup dinding juga

dapat memberikan efek visual yang baik, yang juga dapat dijadikan sebagai

&i^

kabel baja penggerak partisi
_^ berada di atas garis pandang

penonton

-j|j^J|j^^|i____^ lapisan gipsum

Ruang observasi yang berfungsi sebagai ruang untuk melihat program

acara yang bersifat privat ke dalam studio, diletakkan di atas ruang penyimpanan

kursi teleskop. Dengan peletakannya yang berada di lantai dua akan membuat

penonton dapat melihat seluruh area studio.
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Vll.4.5 Sirkulasi Studio

ui daiam memudanKan sinxuiasi penonton, artis, oan Kru produKsi maKa

layout untuk acara dengan penonton diletakkan pada layout yang tetap, yaitu

area penonton berada di sisi Utara, sehingga pintu masuk untuk artis diletakkan

di area tengah yang berdekatan dengan panggung.

Peletakan kursi teleskop di tengah dengan pintu masuk penonton di

kedua sisinya dimaksudkan sebagai jalur sirkulasi kamera pada saat acara

berlangsung. Antara panggung dengan dengan kursi teleskop masih terdapat

ruann sirkulasi kamera dennan lebar + 45 m

pintu masuk
artis

area sirkulasi

kamera

Vli.4.6 Sistem Pencahayaan Studio

Peletakan catwalk mengalami perubahan, di mana pada saat proses

skematik catwalk diletakkan di bawah grid lampu studio, namun pada akhirnya

catwalk diletakkan di atas grid lampu. Hal itu berdasarkan pertimbangan

efisiensi, di mana struktur grid pencahayaan dapat juga digunakan untuk area

catwalk. Hal itu juga untuk mempermudah di dalam mengantisipasi perubahan

setting pencahayaan, sehingga apabila diinginkan untuk menambah grid di

bawah grid aslinya tidak akan mengganggu area catwalk.
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Dengan mempertimbangkan kemudahan di dalam memantau perubahan

sening pencanayaan, maKa catwaiK diietaKKan di seKeiiiing area studio dan di

tengah-tengah studio.

Untuk mengatur pergerakan grid lampu fleksibel, diletakkan panel kontrol

di area catwalk dengan mesin penggerak yang digantung pada grid lampu. Hal

ini selain mempermudah di dalam mengatur pencahayaan, juga akan

memberikan visual yang baik bagi studio, karena sistem penggerak lampu tidak

terlihat dari bawah.

j ^ area catwalk yang
berada di atas grid
lampu

J—• mesin penggerak lampu

Penggantung lampu yang dapat digeser hanya diletakkan pada setiap

bentang 6 m, agar studio tidak terlalu meggunakan banyak lampu yang

cenderung terlalu rumit. Dengan begitu lampu akan lebih fleksibel karena dapat

ditempatkan sesuai dengan penempatan layout acara.

Vll.4.7 Sistem Utilitas Unit Produksi

Pada lantai dua digunakan raised floor sebagai peletakan jaringan sistem

elektrik. Raised floor hanya diletakkan di lantai dua dengan pertimbangan bahwa
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di lantai dua terdapat ruang-ruang pelengkap studio, seperti ruang kontrol, VTR,

editing, dan sebagainya yang membutunKan jalur eieKtriK yang saiing

berhubungan, khususnya dengan studio.

Sistem penghawaan pada studio dan ruang-ruang pelengkapnya

menggunakan AC Split, karena memiliki kebutuhan jam kerja yang berbeda

dengan ruang-ruang Iainnya. Selain itu ruang-ruang tersebut membutuhkan

penghawaan dengan suhu yang berbeda untuk menjaga peralatan di dalamnya,

khususnya studio yang membutuhkan suhu maksimal 17 C

Vll.4.8 Sistem Struktur Unit Produksi

Pada area studio ditempatkan dilatasi dengan penggunaan struktur

kolom-balok dari baja komkosit. Hal ini berdasarkan pertimbangan adanya

perbedaan beban pada studio, dimana di dalam studio terdapat berbagai sistem

dan pelengkap produksi, seperti sistem pencahayaan dan kamera, yang memiliki

beban yang cukup besar.

Penggunaan struktur baja pada studio juga berdasarkan pada kebutuhan

bentang yang lebar, sehingga kolom yang digunakan tidak terlalu besar yang

juga dapat mengganggu visual ruang studio.

Atap pada studio dibuat lengkung dengan alasan untuk menghindari

beban yang dapat ditimbulkan oleh air hujan apabila digunakan atap datar.

VI1.5 AREA PRODUKSI OUTDOOR

Area produksi outdoor pada sisi Selatan mengalami perubahan, dimana

sebelumnya sisi Selatan dapat difungsikan sebagai area produksi yang cukup

luas diganti dengan hanya menempatkan gazebo di sudut site. Hal ini

berdasarkan pertimbangan agar sirkulasi kendaraan tidak mengganggu proses

produksi. Selain itu adanya program acara yang lebih besar dirasakan lebih baik

apabila diletakkan di area luas yang dapat terlihat oleh umum.
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Dengan peletakan area produksi di sisi Utara yang cukup luas, akan

memungKinKan penggunaan tasad bangunan sebagai bacKground acara.

jarak yang cukup lebar antara

area produksi dengan bangunan

memungkinkan bangunan dijadi

kan background acara

Agar jalannya acara tidak terganggu oleh sirkulasi kendaraan, maka

dibuat jalur sirkulasi yang terpisah dengan melewati entrance bangunan.

1 .

fumy^r :sr*wm*

jalur sirkulasi yang juga
dapat mengurangi penga
run kebisingan karena
adanya jarak yang cukup
jauii utMiyan aiea piuuuksi

Penempatan area produksi di tengah berdekatan dengan studio indoor

akan mempermudah sirkulasi, baik sirkulasi alat, property, artis, maupun km

produksi. Sedangkan pada sisi Selatan untuk sirkulasi menuju gazebo diletakkan

jalur pedestrian dengan pohon peneduh di sisinya.

jalur pedestrian

dari ruang artis
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Pada atap lantai dua diletakkan ruang luar yang dapat berfungsi sebagai

area proouksi dengan view Ke aran utara. Mai ini dapat membenKan eteK yang

menarik dengan adanya background Ringroad yang terlihat dari elevasi yang

cukup tinggi. Ruang ini juga memungkinkan untuk area pengambilan gambar

pada saat ada acara konser di area produksi outdoor, atau tempat untuk

penempatan giant screen yang dapat dilihat dari area produksi outdoor di sisi

Utara.

Ruang terbuka
"*" pada lantai tiga
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